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ABSTRAK

Apriliyatus sholichah, 2024; Efektivitas Penegakkan Hukum Dalam Mencegah
Peredaran Minuman Keras llegal Dikawasan Wisata Tretes Perspektif Hukum
Positif Dan Hukum Pidana Islam (Studi Kasus Diwilayah Hukum Polsek Prigen)

Kata kunci ; Efektivitas Penegak Hukum, Mencegah Peredaran Minuman Keras,
Hukum Positif, Hukum Islam.

Terdapat kesenjangan antara teori dan praktik, dimana dalam ketentuan
undang-undang bahwa peredaran minuman Kkeras itu seharusnya melalui perizinan
yang jelas sesuai dengan undang-undang, namun dalam kenyataan banyak
dijumpai di daerah sekitar kawasan wisata Tretes yang melakukan peredaran
minuman keras secara ilegal.

Fokus penelitian ; (1) Bagaimana efektivitas penegakkan hukum yang dilakukan
oleh polsek Prigen dalam mencegah melakukan peredaran minuman keras ilegal
di kawasan wisata Tretes? (2) Bagaimana efektivitas polsek Prigen dalam
melakukan penegakkan hukum terhadap peredaran minuman keras ilegal di
kawasan Tretes ditinjau dari Hukum Positif ? (3) Bagaimana efektivitas polsek
Prigen dalam melakukan penegakkan hukum terhadap peredaran minuman keras
ilegal di kawasan Tretes ditinjau dari Hukum pidana Islam?

Peneliti ini menggunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan konseptual
(conceptual approach), pendekatan undang-undang (statute approach), dan Studi
kasus (case approach). Penelitian merupakan jenis penelitian hukum empiris atau
biasa disebut dengan penelitian lapangan, karena penelitian ini menggunakan data
lapangan yang mana dibatasi oleh kasus tertentu. Metode penelitian dengan
melakukan wawancara dan observasi langsung di lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa 1.) Aturan hukum yang tidak
berlaku terhadap para pengedar minuman keras. Hukuman yang terlalu ringan
bagi para pengedar minuman keras membuat mereka tidak jera akan hukuman
yang diterima. 2.) adanya permasalahan yang terdapat pada pasal 300 ayat ke 1
dan ke 2 KUHP lama dan pasal 424 KUHP baru tentang minuman keras. Kurang
dibratkan hukumannya bagi para pengdar maupun penjual minuman keras 3.)
Efektifitas penegak hukum dalam menangani peredaran minuman keras di
kawasan Tretes belum efektif. Dikarenakan masih banyak para penegak hukum
menerima pungli (sogokan) dalam bentuk sejumlah uang yang lumayan banyak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terdapat kesenjangan antara teori dan praktik, dimana dalam
ketentuan undang-undang bahwa peredaran minuman keras itu seharusnya
melalui perizinan yang jelas sesuai dengan undang-undang, namun dalam
kenyataan banyak dijumpai di daerah sekitar kawasan wisata Tretes yang
melakukan peredaran minuman keras secara legal. Tretes merupakan daerah
wisata yang mengalami perkembangan yang pesat, sehingga disana banyak
tempat hiburan, oleh karena itu Tretes menjadi tempat peredaran minuman
keras ilegal. pada perizinan peredaran minuman keras diatur dalam
ketentuan peraturan pemerintah atau perma No XIII tahun 1995 terkait
perizinan usaha industri. Oleh karena itu kesenjangan tersebut mendorong
peneliti melakukan penelitian dikawasan wisata Tretes untuk menanyakan
bagaimana upaya polsek Prigen dalam mencegah terjadinya peredaran
minuman keras ilegal dikawasan tersebut.

Minuman memabukkan juga adalah suatu bentuk penyimpangan
sosial, sebab minuman keras mengandung kadar alkohol dan membuat
orang yang meminumnya kehilangan kesadaran diri dan melakukan
tindakkan yang telah menyebabkan kerugian.? Dalam usaha jual beli

minuman memabukkan pemerintah melarang untuk menjual maupun

2 mengutip skripsi aldo nico siaha. 2018. tentang Tinjauan kriminologi terhadap pengaruh

minuman Kkeras bagi anak pelaku tindak pidana penganiayaan. fakultas hukum Palembang.
universitas sriwijaya.



mengedarkan miras memabukkan di tempat terbuka, seperti tempat ibadah,
sekolah, rumah sakit, hotel, bar, restoran, dan sebagainya. Adanya
peraturan tersebut pemerintah berharap tidak disalahgunakan sehingga
ketertiban dalam masyarakat tetap terjaga aman terkendali. Mengenai
peredaran minuman memabukkan, adajuga ada beberapa masyarakat yang
menjual minuman keras di tempat tertentu seperti; kedai, kafe-kafe,
pedagang kaki lima, hingga tempat karaoke yang menyediakan minumam
keras secara ilegal.®

Pengaruh minuman keras secara ilegal tersebut sudah sangat meluas
yaitu apa hila seseorang sudah mengkonsumsi minuman keras tersebut
maka akan terjadi berbagai jenis tindakan, yang ‘tak lazim seperti contoh
penganiayaan, pencurian, pencabulan. Zina, pembunuuhan, pemerekosaan,
pengerusakkan - disekitar, pengeroyokkan, dan lain sebagainya karena
seseorang tersebut melakukannya diluar kesadarannya.*

Akibat meluasnya penjualan, terkait masalah hilang kesadaran
akibat terlalu banyak meminum minuman keras (mabuk) diatur dalam tiga
pasaal. Pertama pasal 300 ayat satu ke satu KUHP berbunyi bahwa barang
siapa dengan sengaja menjualbelikan atau memberikan minuman terlarang
yang dapat menyebabkan orang itu kelihatan mabuk. Kemudian dalam

Pasal 300 ayat (1) ke 2 KUHP berbunyi bahwa siapa barang yang membuat

3Siti musdalifah. 2023 “Analisis faktor tindak pidana dan upaya pencegahan sosial terhadap
remaja pengkonsumsi minuman keras menurut peraturan daerah (PERDA) Jember nomor 3
tahun 2018 tentang pengendalian peredaran minuman beralkohol (Studi Kasus di desa kencong
kabupaten Jember)”,

* mengutip skripsi Aminudin. 2011. tentang Bahaya Alkohol Bagi Kesehatan jasmani dan rohani.
Jakarta: KDT



sengaja dengan mabuk orang terutama yang anak masih dibawa umur atau
belum cukup umur 16 tahun. Terkait minuman beralkohol sesuai dengan
pasal 3 menyatakan bahwa miras golongan A dan B termasuk jenis miras
yang dikelolah, diedarkan, dijualbelikan dan sudah tetapkan dalam
pengawasan (BPOM) disebagian barang.’

Berdasarkan PERDA Pasuruan pada pasal 6 Nomor 10 tahuun 2009
menjelaskan bahwa tempat usaha harus meminta izin kepada kepala daerah
Pasuruan untuk menjualnya seperti hotel Bar dan Restoran, kafe, tempat
karaoke. Apabila sudah mendapatkan izin dari bidang kepariwisataan dan
kepala daerah 'Pasuruan. ‘sebagaimana peraturan yang telah ditetapkan®
dengan pertimbangan apabila menganggu ketenangan, keamanan dan
ketertiban (KAMTIBMAS) umum maka perizinan akan di cabut oleh
kepala daerah secara tidak terhormat. Karena masyarakat masih menikmati
hingga jual beli minuman memabukkan tanpa izin., meluasnya konsumen-
konsumen minuman memabukkan dapat melanggar aturan hukum yang
sudah di tetapkan. membuka celah bagi para pengedar, pedagang,
penyimpan, pengoplos, pengguna, hingga masyarakat yang awalnya
penasaran dengan rasa dari minuman keras tersebut.

Kawasan Wisata Tretes adalah tempat dimana objek jualbeli
minuman Kkeras yang sangat tinggi angka peredarannya. Karena tempat

tersebut sangat terkenal sebagai tempat wisatawan yang memiliki banyak

> Kuhp pasal 300 ayat 1 dan 2, pasal 492 ayat 1 tentang peraturan minuman keras dan perpres
No H1/Th. 1997 terkait pengawasan dan pengendalian minuman beralkohol sesuai pasal 1

® PERDA PASURUAN Nomor 10 tahun 2009 terkait penertiban, pengendalian serta
pengawasan peredaran miras serta jual beli miras secara ilegal di wilayah kabupaten
Pasuruan



peminat dan penikmat tempat tersebut yang terletak di barat daya kabupaten
Pasuruan, Kawasan dengan jarak sekitar 19KM dari kota pasuruaan.
Wilayah Tretes terletak di bawah kaki Gunung Arjuno welirang, keelokkan
Tretes dapat dilihat dari pemandangan yang hijau. Ketika berjalan di sore
hari pemandangan indah pegunungan dibaluti kabut. Kebanyakan di daerah
pegunungan mempunyai Berbagai macam objek wisata mulai dari wisata
pemandian, edukasi bahkan tempat wisata yang berupa bangunan seperti
Vila, kamaran, dan penginapan lainnya. Keunggulan tempat tersebut
diantaranya tempatnya yang strategis berhadapan langsung dengan kawasan
perkebunan dan perhutanan, jalur Tretes juga berkelok -kelok dan
menanjak. Dikawasan wisata Tretes terdapat sebuah bangunan sejarah
berupa candi yang merupakan salah satu peninggalan kerajaan Singosari.
Candi Jawi namanya, Candi ini juga menjadi ciri khas dari wilayah Tretes.’
Hal ini membuat minuman khas ini sangat mudah di temukan di warung
kecil, para pedagang memiliki kesempatan untuk mendapatkan hasil yang
dinginkannya dengan menarik perhatian para pembeli akhirnya masyarakat
banyak yang mau membeli serta terdorong untuk  membeli dan
mengkonsumsi minuman keras tersebut.?

Selain itu aparat kepolisian sebagai seorang paham hukum juga
sangat berperan penting dalam pencegahan atau memberantas jual beli

minuman terlarang ini agar dapat menimbulkan kontrol sosial. Seharusnya

" Mengutip skripsi anggraeni 2015 tentang jaringan social prostitusi dikawasan wisata Tretes
Pasuruan fakultas hukum universitas unair
8 http://info.g-excess.com/id/online/MinumanKeras-Narkoba. info
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masyarakat paham dan sadar atas apa yang menjadi larangan negara.’ Dari
observasi yang sudah peneliti lakukan pada saat melakukan penelitian
terkait kasus di kawasan wisata Tretes mengenai penyebaran minuman
keras, peneliti menemukan sekitar 13 pemilik Vila, 16 pemilik kamaran,
hingga 10 tempat karaoke yang dimana mereka menjual minuman keras

secara ilegal'

. Maraknya kasus jualbeli miras tanpa dilengkapi dengan surat
izin jualbeli di kawasan Tretes, Prigen, Kabupaten Pasuruan. menunjukkan
bahwa aparat penegak hukum belum menjalankan tugasnya dengan baik,
oleh karena itulah peneliti melakukan penelitian dikawasan wisata Tretes
kabupaten Pasuruan. Ada beberapa penjual yang melakukan transaksi
jualbeli minuman beralkhol di kawasan wisata Tretes dalam wilayah
Kelurahan Pecalukan, Prigen. Dari beberapa minuman keras yang sering
peneliti temukan berupa botol vodka, botol mansion, botol whiski, botol
topi miring, botol Donald, dan botol arak.

Oleh sebab itu peneliti mempertanyakan bagaimana bentuk
penegakkan hukum yang dilakukan oleh polsek Prigen terhadap tindak
pidana minuman keras ilegal. Kapolsek Prigen, AKP Suyadi, menjelaskan
bahwa, razia yang dilakukan adalah menjelang tahun baru, hari raya
ketupat, dan hari raya natal “Selain menekan angka penjual miras yang tak
berizin, razia ini juga termasuk dalam Operasi Cipta Kondisi”. Dijelaskan

Suyadi, razia seperti akan diterus dilakukan Polsek Prigen di kawasan

Tretes guna menekan praktik penjualan miras tanpa izin. Selain itu, juga

% Hakim pengadilan negeri malang, Moh Arief. 2007. tentang Bahaya Alkohol Bandung:Nuansa
19 Hasil wawancara peneliti dengan aparat penegak hukum bagian SPKT polsek prigen Aiptu
bapak heru supono, S.H, tanggal 22 november 2023, hari rabu, sekitar jam 10.26



sebagai upaya mengurangi peredaran miras oplosan atau palsu.

Karena sering terjadi beberapa aturan hukum yang tidak bisa
terlaksana secara maksimal, disebakan kurangnya keterangan yang mana
mestinya. Seperti yang terjadi di wilayah Tretes, Prigen kabupaten Pasuruan
mengenai penjualan minuman keras yang terjadi di kawasan wisata Tretes
kecamatan Prigen kabupaten Pasuruan. Yang dimana masih ada masyarakat
yang menjual minuman keras secara ilegal kerena kurangnya kesadaran dari
masyarakat sendiri dan tidak adanya perketat dalam penerapan hukum yang
dilakukan oleh aparat kepolisian maka dari itu masyarakat dengan
mudahnya menyembunyikan minuman keras secara ilegal.

Penelitian ini dilakukan di kawasan wisata Tretes, sebab banyaknya
penjualan minuman Kkeras secara ilegal, banyaknya vila, kamaran hingga
tempat karaoke dijadikan pesta miuman keras secara ilegal oleh kalangan
pemuda pemudi hingga lansia di kawasan wisata Tretes. Terutama
penjualan minuman keras yang secara ilegal dan sangat mudah untuk
didapatkan bagi orang yang pecandu dengan minuman keras. Mengenai
penjelasan singkat atas oleh karena itu perlu adanya penelitian yang lebih
mendalam dengan menggunakan metode kualitatif supaya dapat lebih detail
dan jelas dalam hal yang masih bersifat tabu mengenai; “Efektivitas
Penegakan Hukum Dalam Mencegah Peredaran Minuman Keras ilegal Di
Kawasan Wisata Tretes Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Pidana Islam

“(Studi Kasus Di Wilayah Hukum Polsek Prigen Pasuruan)”



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana efektivitas penegakkan hukum yang dilakukan oleh polsek
Prigen dalam mencegah melakukan peredaran minuman keras ilegal
di kawasan wisata Tretes?

Bagaimana efektivitas polsek Prigen dalam melakukan penegakkan
hukum terhadap peredaran minuman keras ilegal di kawasan Tretes
ditinjau dari Hukum Positif ?

Bagaimana efektivitas polsek Prigen dalam melakukan penegakkan
hukum terhadap peredaran minuman keras ilegal di kawasan Tretes

ditinjau dari Hukum pidana Islam ?

C.  Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Agar dapat menganalisis efektivitas polsek Prigen dalam melakukan
pencegahan penegakkan peredaran minuman keras ilegal di kawasan
Tretes.

Agar dapat memahami serta menganalisis efektivitas polsek Prigen
dalam melakukan penegakkan hukum terhadap peredaran minuman
keras ilegal di kawasan Tretes ditinjau dari Hukum Positif.

Agar dapat memahami serta menganalisis efektivitas polsek Prigen
dalam melakukan penegakkan hukum terhadap peredaran minuman

keras ilegal di kawasan Tretes ditinjau dari Hukum Pidana Islam.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian di atas, penulis berharap dapat menyalurkan

informasi bagi para pembaca maupun penikmatnya serta manfaat secara



teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis, peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan

2.

edukasi kepada para pembaca untuk tidak melanggar aturan hukum.

a. Penelitian ini berharap dapat membawa manfaat pengetahuan
terhadap bahayanya miras untuk akal dan jiwa manusia oleh karena
itu dapat menyalurkan edukasi ilmiah kepada para pembaca.

b. Dapat memahami dan menganalisis terkait teori-teori mengenai sanksi
pidana dan aturan hukum dalam peredaran miras di wilayah Tretes,
Prigen kabupaten Pasuruan.

Manfaat = praktis, penelitian ini-diharapkan dapat memberikan manfaat

sekaligus informasi kualitatif Bagi peneliti, instansi, masyarakat dan

aparat penegak hukum.

a. Bagi Peneliti

Bahwa bisa menjadi edukasi pembelajaran hal baru dalam
menulis karya tulis ilmiah dan dapat memperdalam pengetahuan
mengenai hukum pidana menurut hukum positif maupun hukum
Islam.

b. Bagi UIN KHAS Jember

Bahwa hasil penelitian ini bisa menjadikan wadah
pengetahuan yang baru bagi mahasiswa UIN KHAS Jember dan juga
bisa dijadikan tambahan refrensi dalam pengembangan keilmuan

dilingkungan UIN KHAS Jember.



c. Bagi Masyarakat
Bahwa hasil penelitian ini bisa dijadikan edukasi dan
pengetahuan baru terkait aturan hukum tentang peredaran minuman
keras ilegal itu sangat bertentangan dengan undang-undang yang
berlaku.
d. Bagi Aparat Penegak Hukum
Bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi dalam
menegakkan aturan hukum sebagai aparat yang paham dengan
hukum untuk memberantasi peredaran minuman keras ilegal
dikawasan wisata Tretes kabupaten Pasuruan.
E.  Definisi istilah
1. Efektivitas
Efektivitas mengartikan bahwa suatu kegiatan pengukuran
keberhasilan dalam tercapaiannya tujuan yang telah di tentukan
sebelumnya. Menurut Lawrence M. Friedman mengemukakan bahwa
efektif atau berhasil tidaknya penegakan hukum tergantung tiga unsur
sistem hukum, yakni struktur hukum (struktur of law), substansi hukum
(substance of the law) dan budaya hukum (legal culture).’ Jadi
efektivitas merupakan Suatu hal yang berkaitan dengan pengukuran
dalam pencapaian target yang sudah menjadi acuan.
2. Aparat Penegak Hukum

Aparat penegak hukum merupakan pihak menjadi figur

" Lawrence M. F, System Hukum Dalam Perspektif llmu Sosial, The. Legal System: A Sosial
Science Perspektive, Nusa Media, Bandung, 2009, him. 24
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lingkungan masyarakat yang memiliki keterampilan di bidang
tertentu. Mereka dituntut untuk bisa berkomunikasi dan membuat
dirinya mampu dipahami oleh masyarakat umum. Sehingga mereka
bisa menjadi anspirasi masyarakat yang belum paham tentang
hukum.*2
3. Mencegah
Mencegah adalah suatu proses menahan suatu keaadaan agar
tidak beredar luas ketika terjadi tindakkan yang tidak diinginkan. Bisa
dikatakan sebagai upaya yang dilakukan sebelum terjadi kekerasan dan
dapat mengakibatkan. kerugian satu' sama lain,*® Oleh karena itu
dibutuhkan sosialisasi dalam lingkungan masyarakat serta tambahan
pengetahuan tentang aturan hukum yang berlaku.
4. Peredaran
Peredaran adalah menyebarluaskan suatu barang atau apapun
itu yang dapat menimbulkan tindakkan baik maupun buruk, oleh sebab
itu dibutuhkannya edukasi terkait barang apapun itu yang akan
digunakan dalam lingkungan masyarakat, agar tidak menyalahi aturan
yang berlaku.
5. Minuman keras ilegal
Minuman keras ilegal merupakan minuman mengandung ethnol
atau ethil alkohol (C2H50H) yang di produksi dari bahan campuran

berupa buah-buahan untuk menghasilkan karbohidrat dengan cara

12 Soerjono soekanto, beberapa permasalahan hukum dalam kerangka pembangunan
diindonesia (jakarta;universitas Indonesia, 1976), h.40
13 Laden merpaung, tentang pencegahan tindak pidana korupsi, Jakarta ; bina grafika.2001, hal.10



11

fregmentasi sehingga dapat menimbulkan bau yang khas dan bisa
menghilangkan akal jiwa manusia apabila pengedarannya tidak sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang sudah di tetapkan.
6. Kawasan Wisata

Kawasan wisata merupakan suatu tempat yang menyajikan
berbagai macam wahana untuk berlibur sejenak sehingga mempunyai
nilai daya tarik tertentu dan sangat bernilai bagi para pengunjung yang
datang dari sekitar daerah kawasan wisata atau di luar kawasan wisata'.

7. Hukum positif

Hukum. positif- yaitu hukum yang mengatur tentang
permasalahan yang akan di teliti salah satunya tentang peredaran
minuman Kkeras ilegal dikawasan wisata Tretes kabupaten Pasuruan. Di
atur dalam PERDA No 10 tahun 2009 terkait ketertiban, kepengawasan,
dan kepengendalian terhadap peredaran dan penjualan minuman keras
secara ilegal di wilayah kabupaten Pasuruan. Dalam Kkitab undang-
undang hukum pidana (KUHP) Juga mengatur tentang peredaran
minuman keras diatur dalam tiga pasal. Pertama pasal 300 ayat (1) ke 1
KUHP berbunyi bahwa barang siapa dengaan sengaja menjual atau
memberikan minuman yang dapat menimbulkan Seseorang telah yang
keliatan dalam kondisi mabuk. Pasal 300 ayat (1) ke 2 KUHP berbunyi

bahwa barangsiapa sengaja membuat dengan seorang anak mabuk

14 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisatan Bab 1 Pasal
1 Ayat 1 Tahun 2009
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dibawa umur atau belum genap umur 16 tahun.”® Maka itu kedua ayat
tersebut diancam pidana penjara satu tahun paling lama atau paling
banyak dengan denda tiga ratus ribu rupiah. Kemudian minuman keras
tidak hanya merusak akal dan fikiran melainkan dapat melanggar aturan
lalu lintas, menganggu ketertiban umum dan berdampak negatif dalam
kehidupan masyarakat. Salah satu contoh yang sering terjadi saat ini
yaitu kasus peredaran minuman keras dikawasan wisata Tretes, Prigen
Pasuruan. Sampai detik ini peredaran minuman keras masih dominan.
8. Hukum Pidana Islam

Hukum. pidana Islam berasal darikata jinayah yang awal kata
jana, yaitu Kkejahatan, jinayah merupakan tindakkan/larangan yang tidak
boleh dalam Islam, akhir menimbulkan resiko kerugian maupun
kerusakkan dari agama, jiwa,akal serta barang berharga yang lainnya.'®
Oleh karena itu hukum pidana Islam menurut A. jazuli merupakan
peraturan yang bersumber dari hukum Islam dalam lingkup uqubah,
jarimah, dan jinayah, maka dari itu hukum pidana Islam disimpulkan
bahwa suatu hukum yang bersumber dari syariat Islam untuk mengatur
aturan hukum yang sudah ditetapkan dalam agama Islam. Sanksi dalam
hukum pidana Islam berupa had maupun ta’zir sesuai dengan kasus yang

terjadi.

!> Diatur dalam buku KUHP tentang minuman keras pasal 300 ayat 1 ke 1-2 dan Perma no 13
tahun 1995 terkait perizinan usaha industry
16 Ridwan, pengertian hukum pidana Islam, (bandung; universitas Islam, 2007)
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Sistematika Pembahasan

Agar Dapat menjelaskan bagaimana isi dari penelitian yang sudah diteliti
oleh peneliti sehingga dapat memudahkan para pembaca memahami isi
sistematika penyelesaian permasalahan penelitian lapangan ini. Berikut ini
sistematika pembahasannya;

BAB | Pendahuluan;

Bab pertama ialah terdiri dari belakang latar masalah, isu hukum,
penelitian tujuan, manfaat penelitian dalam penelitian ini terdapat 2
manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat secara praktis.

BAB Il Tinjauan Pustaka;

Bab ke dua yaitu mengulas mengenai kajian terdahulu yang
tersunsun dengan rapi dan benar yang hampir mendekati dengan
penelitian sebelumnya terkait permasalahan yang diangkat oleh peneliti
mengenai kasus peredaran minuman keras secara ilegal menurut hukum
positif dan hukum Islam.

BAB |11 Metode Penelitian.

Pada bab ketiga juga terdapat bagian dari pada metode penelitian,
bahan-bahan hukum yang digunakan serta metode pengumpulan bahan
hukum yang relevan dengan penelitian. Dalam bab ini terdiri dari sub bab
jenis penelitian yang digunakan oleh penulis, metode penelitian, analisis
data terkait isu hukum yang sedang di angkat permasalahannya, hal
tersebut diuraikan terdiri dari jenis penelitian, pendekatan hingga tahap

penelitian.
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BAB IV Pembahasan.

Dalam bab kempat pembahasan penulis membahas tentang
masalah atau fokus penelitian yang diangkat oleh penulis, dengan cara
mendeskripsikan bahan bahan hukum yang telah diperoleh, serta
memecahkan fokus penelitian yang ada dalam bab 1 yang terdiri dari
berisi tentang upaya polsek Prigen dalam mencegah peredaran minuman
keras secara ilegal dikawasan wisata Tretes di tinjau dari hukum positif
dan hukum pidana Islam.

BAB V Penutup

Dalam bab. kelima peneliti membahas mengenai kesimpulan dari
permasalahan yang diangkat oleh peneliti, peneliti juga memberikan saran
kepada aparat peegak hukum, pemerintah dan masyarakat melalui karya

tulis ilmiah diakhir penelitian.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sebagai penunjang perbandingan dalam penelitian ini, penulis menyakini
sudah peneliti banyak yang melakukan penelitian terkait judul penulis yang
teliti, namun pada hakikatnya kajian penelitian terdahulu memiliki ciri khas
tersendiri tergantung metode penelitian yang digunakan oleh peneliti, dari
berbagai metode tersebut maka berbeda pula hasil penelitian. Telaah pustaka
juga memiliki persaamaan maupun perbedaan tersendiri dari masalah yang
diangkut  dengan tema EFEKTIVITAS PENEGAKKAN HUKUM
DALAM MENCEGAH PEREDARAN MINUMAN KERAS ILEGAL
DIKAWASAN WISATA TRETES PERSPEKTIF HUKUM POSITIF
DAN HUKUM PIDANA ISLAM (Studi kasus Diwilayah hukum polsek
Prigen) dari penelitian sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan maupun
pembahasan yang ada dalam penelitian ini, maka dari itu diperlukannya
pengetahuan tentang penelitian yang sejenis. Terdapat tiga judul penelitian
yang hampir sama dengan penelitian yang sedang diangkat oleh penulis,

adapun pembahasan berikut skripsi pada yakni tersebut sebagai;
1. Skripsi diteliti yang oleh Fadluullah’” mahasiswa UIN Alauddiin
Makasar, Fakultas hukum tahun 2012 dengan tema Tinjauan hukum
Yuridis Sosiologis Dan Peredaran Minuman Terhadap Keras Di Luwu

Kabupaten.

7 Fadlullah, Tinjauan Yuridis Dan Sosiologis Terhadap Peredaran Minuman Keras di Kabupaten
Luwu (Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012), 36.

15
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Secara keseluruhan penelitian ini membahas tentang peredaran minuman
keras yang mana dalam penelitian ini sama-sama menggunakan studi
kasus yang diambil yakni lapangan, oleh karena itu peneliti menilai
bahwasannya efektivitas penegakkan hukum terkait peredaran minuman
keras masih belum maksimal. Penelitian memakai ini metode yang
kualitatif jenis penelitiannya yuridis sosiologis yang empiris mempunyai
tujuan memberikan pada peristiwa untuk yang diambil oleh peneliti yakni
Efektivitas penegakan hukum dalam mencegah peredaran minuman
keras ilegal di kawasan wisata Tretes Perspektif Hukum Positif dan
Hukum PidanaIslam (Studi Kasus Di Wilayah Hukum Polsek Prigen
Pasuruan) tanpa mengambil kesimpulan yang kurang valid. Skripsi
gambaran tersebut bahan primer, sekunder menggunakan hukum tersier ini
hal dan dilakukan oleh peneliti agar menghasilkan dapat penelitian valid.

1* mahasiswa Universitas

2. Skripsi yang diteliti yang oleh Zaina
Hasanuddin kota makasar, sulawesi Fakultas hukum tahun 2017 dengan
tema Tinjauan Kriminologis Terhadap Penyalahgunaan Minuman Keras
Oleh Remaja (Studi Kasus Di Kabupaten Pinrang Tahun 2015 S/D 2017).
Skipsi ini membahas suatu pandangan tentang penyalagunaan minuman
keras oleh remaja menurut asas kriminologi. Dengan menggunakan
undang-undang yang berlaku untuk mengalisi lebih dalam terkait

penyalagunaan minuman keras melalui aturah hukum yang sudah

ditetapkan. Skripsi ini ditulis dengan jenis bahan hukum yuridis empiris

18 Zainal, Tinjauan Minuman Penyalahgunaan Keras Oleh (Studi Kasus di Kabupaten Remaja
Pinrang Terhadap Remaja Tahun Kriminologis 2015 S/D 2017)
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yang mana untuk mengamati bertujuan tentang objek bertujuan yang
diteliti dengan kepada aturan mengacu yang berlaku sampai saat ini
peneliti juga melakukan pengumpulan data melalui pustaka dan sumber
yang hukum berkaitan lainnya dengan masalah yang diteliti. lainnya yang
lainnya dipakai oleh peneliti pendekatan hukum yakni undang, perda, dan
kasus lainnya. pendekatan hukum yang Sumber oleh digunakan peneliti
yaitu, serta sekunder hal ini agar mendapatkan hasil penelitian primer yang
relevan sesuai data yang diterima.

3. Skripsi yang dibuat oleh Siti Musdalifah®® mahasiswa universitas Islam
negeri kiai haji achamd siddiq , Fakultas syariah tahun 2022 dengan tema
Jember Analisis Tindak Faktor Pidana dan Upaya Sosial Pencegahan
Remaja Pengkonsumsi Terhadap minuman Menurut keras Peraturan
(Perda) Daerah No. 3 Tahun 2018 Tentang Jember Peredaran
Pengendalian Beralkohol (Studi Kasus Minuman Kencong Minuman
Kabupaten Minuman Jember) ini membahas tentang analisis yuridis
empiris tentang efektivitas penegak hukum terkait —minuman Kkeras
melalui perda dan undang-undang. Skripsi jenis ini menggunakan dan
penelitian itu yuridis empiris yang mana memiliki penelitian tersebut
tujuan berfokus pada agar penelitian bahan hukum yang sesuai dengan
dengan kasus yang dengan diteliti. Pendekatan ini menggunakan penelitian

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan studi kasus. Bahan

19 Siti Musdalifah, Faktor Pidana dan Pencegahan Upaya Sosial Remaja Pengkonsumsi Terhadap
Minuman Menurut Keras Peraturan (Perda) Daerah Tindak Jember No. 3 thn 2018 Terkait
Pengendalian (Studi Kasus Kencong Kab. Jember), Universitas Peredaran Islam Beralkohol
Kiai Haji Achmad Minuman Siddiq Analisis Jember, Thn 2022
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pendekatan primer dan hukum sekunder. bahan pengumpulan hukumnya

menggunakan studi kasus atau penelusuran ke lokasi yang diteliti. Supaya

Teknik lebih Teknik jelas, valid, detail persamaan terkait dan perbedaan

antara yang terdahulu dan penelitian diteliti oleh peneliti, oleh sebab itu

dibuatkan tabel agar dapat bisa dipahami dan dimengerti.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan
NO Nama Judul Persamaan Perbedaan
Penulis Penelitian
1 Faadullah penelitian Yuridis dan Sama-sama Penelitian terdahulu
Tinjauan Terhadap menggunakan | berkaitan dengan yuridis
Sosiologis Peredaran penelitian sosiologis terhadap
Keras DiKabupaten kualitatif peredaran minumankeras
Minuman Luwu Yuridis sedangkan penelitian
empiris sekarang membabhas terkait
yuridis ‘empiris dalam
mencegah peredaran keras
minuman
2 Zaainal Tinjauan  Terhadap Sama-sama Penelitian terdahulu
Keras Oleh Remaja menggunakan | menjejlaskan terkait
Penyalahgunaan metode pandangan  kriminologis
(Studi  Kriminologis penelitian terhadap penyalahgunaan
Minuman Kasus Di kualitatif minuman keras sedangkan
Kabupaten Yuridis penelitian sekarang
PinrangTahun empiris berkaitan mencegah
2015S/D 2017) peredaran minuman keras
3 Sitii Analisis dan Pidana Sama-sama Penelitian terdahulu
Muusdalifah | Tindak Faktor menggunakan | membahas  tentang
Upaya Sosial pendekatan  |Faktor Analisis untuk Pidana
Pencegahan perundang-  {dan Tindak Upaya Pencegahan
Remaja Terhadap undangan dan|Térhadap Remaja Sosial
Pengkonsumsi studi kasus Pengkonsumsi keras Menurut
keras minuman vuridis Daerah (Perda) Jember No. 3

Tahun 2018 Tentang Peraturan
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Menurut  Daerah empiris penelitian Pengendalian
minuman Peraturan Minuman Beralkohol
(Perda) Tahun Peredaran (Studi  Jember|
Jember No. 3 2018 Kasus Kencong Kabupaten)
Tentang Peredaran sedangkan sekarang
Pengendalian Membahas tentang
Minuman  (Studi pereda_lran minuman
Kasus Beralkohol keras ilegal.

Kabupaten

Kencong Jember)

Dapat disimpulkan bahwa, peneliti belum menemukan Kkarya
ilmiah tentang “Peredaran Minuman Keras ilegal di Kawasan Wisata
Tretes persspektif hukum pidana Islam dan hukum pidana positif.
Dalam (PERDA). peraturan. daerah kabupaten Pasuruan-nomor 10 tahun
2009 tentang pengawasan, pengendalian dan penertiban terhadap
peredaran dan penjualan minuman keras secara ilegal di kabupaten
Pasuruan (studi kasus kawasan hukum polsek Prigen). *°Maka dari itu
peneliti mengharapkan manfaat bagi pembaca dan mampu menjadi refrensi
baru dalam mencegah peredaran minuman keras secara ilegal.

B. Kajian Pustaka
1. Pengertian Hukum Islam

Hukum Islam berasal dari dua kata dasar, yaitu “hukum” dan
“Islam” dalam kamus besar bahasa Indonesia kata hukum diartikan dengan
peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat. Penyebutan
hukum Islam sering dipakai sebagai terjemahan dari syari,at Islam atau

figih islam. Kajian syari’at Islam meliputi aspek I’tiqadiyah, khuluqiyah,

2 perda kabupaten Pasuruan nomor 10 tahun 2009 tentang pengawasan, pengendalian dan
penertiban terhadap peredaran minuman keras ilegal.
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dan amal syari,ah. Pada intinya hukum Islam merupakan seperangkat

norma atau peraturan yang bersumber dari allah SWT dan nabi

Muhammad SAW untuk mengatur tingkah laku manusia ditengah-tengah

masyarakatnya. Dengan kalimat yang lebih singkat, hukum Islam dapat

diartikan sebagai hukum yang bersumber dari ajaran Islam® Menurut

Moeljanto, hukum Islam adalah hukum yang mengatur perbuatan-

perbuatan pidana yang berlaku dinegara tertentu. Hukum pidana Islam

berasal dari konsep hukum Islam yang berhubungan dengan tindak
kriminal. Istilah-istilah tersebut antara lain:

a. ‘Uqubah, yang berarti hukuman atau siksa, sedangkan menurut
terminologi hukum Islam, al-‘uqubah adalah hukum pidana Islam,
yang meliputi hal-hal yang merugikan ataupun tindak kriminal.

b. Jarimah, berasal dari akar kata jarama, yajrimu, jarimatan, yang
berarti “berbuat” dan “memotong”. Secara khusus dipergunakan
terbatas pada “perbuatan dosa” atau “perbuatan yang dibenci”. Kata
jarimah juga berasal dari kata ajrama yajrima yang berarti melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran, keadilan, dan
menyimpan dari jalan yang lurus®>>

2. Teori perbuatan pidanadan penegakkan hukum penjualan minuman keras

a. Arti perbuatan pidana penjualan minuman keras

Perbuatan pidana ialah perbuatan melanggar hukum yang

2! Mengutip buku Dr. Rahman syamsuddin, S.H.,M.H tema pengantar hukum indonesia tahun
2019 CV Kencana, him 26

22 Mengutip buku prof. Dr. H. Deddy Ismatullah, S.H.,M.H. tema hukum pidana Islam figh jinayah
tahun 2020 CV Pustaka Setia, HIm 14
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sudah ditetapkan oleh negara. Tindak pidana juga dikenal oleh
masyarakat sebagai kejahatan atau pelanggaran hukum. Tindak
pidana mencakup berbagai jenis perbuatan yang dianggap melawan
norma hukum, seperti Menjual, mengedar dan mengkonsumsi
alkohol minuman. Dalam buku besar Indonesia bahasa minuman
keras ialah minuman dapat menghilangkan akal, biasanya
mengandung alkohol yang lebih tinggi

Dalam peraturan hukum mengenai pidana perbuatan
minuman berakohol ditulis dalam peraturan Pertama ialah pasal 300
ayat 1 ke 1. KUHP berbunyi bahwa siapa barang sengaja dengaan
menjual atau memberikan minuman yang dapat menimbulkan orang
itu telah kelihatan mabuk. Pasal 300 ayat (1) ke 2 kuhp berbunyi
bahwa barangsiapa sengaja seorang anak dibawa umur atau belum
cukup umur 16 tahun membuat menjadi mabuk oleh karna itu kedua
ayat tersebut mengancam pidana penjara paling lama satu tahun atau
dengan paling banyak denda tiga ratus ribu rupiah (300). Kedua pasal
492 (1) KUHP ayat berbunyi bahwa siapa keadaan dalam barang
mabuk ditempat, melewati lalu lintas, ketertiban diganggu, keamanan
mengancam orang sekitar, atau sesuatu melakukan harus yang
dilakukan hati-hati dengan rupiah melakukan penjagaan tindakkan
dulu lebih tertentu, supaya tidak nyawa taruhan atau orang lain
cidera dengan ancaman pidana kurungan penjara lama paling 6 hari

umum atau banyak denda dua paling puluh ribu. Tidak hanya diatur
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pada kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) saja melainkan
juga diatur dalam peraturan daerah atau biasa disebut (PERDA)
Pasuruan nomor 10 tahun 2009 tentang mengawasi, menertibkan
dan mengndalikan terkait penyebaran jual belikan minuman keras
secara ilegal di wilayah Pasuruan®

Aturan hukum di suatu negara menetapkan bahwa aturan-
aturan hukum yang menjelaskan tindak pidana penjualan minuman
keras serta prosedur peradilan yang menangani masalah hukum dan
harus diikuti dengan cara menegakkan hukum?®. Kesimpulan
Perbuatan pidana ialah perbuatan yang menimbulkan kenegatifan
dalam aturan hukum yang sudah ditetapkan pemerintah bersifat aktif
maupun pasif. Maka dari itu perbuatan kejahatan hanya bisa dilihat
oleh sifat perbuatannya. kejahatan perbuatan dipahami sebagai
tingkahlaku atau hukum subjek penegak hukum, maupun masyarakat
dengan ketentuan hukum melanggar serta ancaman (sanksi)
perbuatannya, oleh sebab itu perbuatan kejahatan ialah perilaku
orang yang dapat hukum dilanggar.

b. Teori Penegakkan Hukum

Secara umum penegak hukum memiliki artian luas sekali, ada

yang mengartikan bahwa penegak hukum adalah seseorang langsung

berhadapan yang bermasalah hukum. Orang terjun langsung untuk

% Pperda Pasuruan kabupaten nomor 10 tahun 2009 terkait pengawasan pengendalian dan
penertiban dan penjualan minuman keras ilegal.

% Rodliyah & Salim HS, Hukum Pidana Khusus: Unsur dan Sanksi Pidananya (Depok: Rajawali
Pers,2019), 13
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mengurangi masalah hukum tidak hanya mencakup law enforment
melainkan peace maintenance. Salah satu contoh yang biasanya
sering disebut sebgai penegak hukum vyaitu aparat kepolisian®
Fungsi dari adanya penegakkan hukum adalah sebagai tempat
mencari perlindungan keadilan bagi manusia. Hal ini menegakkan
suatu keadilan hukum mempunyai tiga unsur sebagai berikut yaitu
Kepastian hukum (rechtssicherheit), Manfaat (zweckmassigkeit),
Keadilan (gerechtigkeit)?®. Dengan tiga unsur penegakkan hukum
dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan dengan baik sesuai
ketetapan undang-undang berlaku.

Undang-undang No 2 tahun 2003 terkait kepolisian NKRI
menjelaskan hal itu peran penting kepolisian sebagai perantara
negara pada saat melakukan keamanan dan ketertiban masyarakat,
menegakkan hukum beserta melindungi, mengayomi, dan
memberikan pealayanan terbaik. Sebagai perantara hukum berada
di bawah kepemimpinan presiden, wewnang aparat kepolisian
penting sangat saat melakukan keamanan. pokok tugas dan
wewenang aparat kepolisian yaitu Memlihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, Menegakan hukum, Melindungi, mengayomi,
melakukan pelayanan dengan baik untuk masyarakat.

Penegak hukum tak hanya berfungsi sebagai perantara

kontrol sosial saja, akan tetapi sebagai perantara pengendalian

Sudikno Mertokusumo, “mengenal hukum”, liberty yogyakarta, yogyakarta, 1999, him 15
% Undang-Undang Dasar 1945 pasal 1 ayat 3 tentang tujuan hukum



24

dalam pelaksanaan kegiatan pasif yang memiliki arti sebagai
penegakkan aturan hukum harus diri menyesuaikan dari kenyataan
sekitar lingkungan masyarakat yang berpegang teguh ajaran falsafah
dan lainnya. Oleh karna itu peran hukum diperluas lagi agar tidak
hanya dalam bentuk paksaan.?’ melainkan juga sebagai kontrol sosial
secara umum. Sehingga membentuk kelompok sesuai sifat,
cara/perilakuan dan pelaku kontrol umum Berikut pengelompokan
pengendalian sosial, yaitu®
1) Preventif
perbuatan- yang  dilakukan ~dalam = mencegah aturan
hukum vyang dilanggar oleh masyarakat sekitar. misalnya
peredaran minuman keras ilegal dikawasan Tretes kabupaten
Pasuruan. Bisa dikatakan sebagai upaya dilakukan sebelum
terjadinya berbagai macam pelanggaran. Tindakan preventif
merupakan perbuatan dilakukan oleh aparat kepolisian.
Penanganan ini bersifat preventif pada umumnya pelaksanaanya
melalui bimbingan, pengarahan dan ajakan agar dapat
mencegah perilaku Diluar aturan hukum (deviation) dalam
kehidupan sosial supaya tetap kondusif (konformis). Bertujuan
untuk mencegah terjadinya perilaku menyimpang terbentuknya

jadwal penyuluhan kepada masyarakat terkait peredaran

27 Ashadi | diab, peran hukum sebagai sosial kontrol, sosial engineering dan sosial welfare,
volum.7 nomor 2 Juli 2014, him 28-29

%8 |da bagus sudarma putra, sosial kontrol ; sifat dan sanksi sebagai sarana kontrol

SOSIAL, Volume XIlII, No.1, Maret 2018, him 29-30.
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minuman keras ilegal dikawasan Tretes dengan cara,
memampangkan poster di sekitar jalan agar dapat sedikit
memotivasi kesadaran tentang aturan hukum yang berlaku
dalam kehidupan masyarakat, dan menjadwalkan patroli rutin
untuk melacak pelaku pelanggaran hukum.
2) Represif

Perbuatan yang lebih dominan dalam pemberian efek jera
bagi mereka yang melanggar aturan. Dalam pengupayaan
Represif Dilakukan ketika terjadinya pelanggaran dan supaya
keadaan 'membaik seperti sediakalah®® contohnya penemuan
penjual minuman keras tanpa memiliki izin surat jual beli dari
pemerintah daerah kabupaten Pasuruan, selanjutnya diperlukan
hukuman bagi penjual untuk mendapatkan pelajaran sesuai
aturan yang berlaku, menindak dengan prosedur penindakkan
yang ditentukan oleh pusat bagi penjual maupun remaja yang
sedang minum-minuman keras di tempat sembarangan, maka
dari itu aparat kepolisian untuk lebih tegas saat memberikan
keterangan kepada masyarakat supaya tidak mengulangi hal

yang melanggar hukum tersebut.

2 Fitri Wahyuni, dasar Hukum Pidana di Indonesia (Tangerang Selatan: PT Nusantara Persada
Utama, 2017), 36.



BAB I1I

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian baik kualitatif maupun pustaka sangat
membutuhkan suatu metode dan cara penelitian agar dapat menjadi karya ilmiah
yang layak untuk dibaca. Pada tujuannya penelitian merupakan kegiatan peneliti
selama melakukan objek penelitian guna mencari keabsahan dalam masalah yang
akan di tulis oleh peneliti sehingga akan menghasilkan karya ilmiah bermanfaat
bagi kalangan pembaca. Jenis ini empiris atau yuridis dikenal dengan penelitian
lapangan. Penelitian ini dengan menggunakan dengan bahan yang berkaitan
dengan refrensi objek penelitian®’.

A. Jenis Penelitian.

Penelitian  merupakan jenis penelitian hukum empiris atau biasa
disebut dengan penelitian lapangan, karena penelitian ini menggunakan data
lapangan yang mana dibatasi oleh kasus tertentu. Penelitian yuridis empiris
merupakan penelitian hukum dalam undang-undang atau keputusan hakim
(law in book),mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum
normative secara (law in action) pada setiap peristiwa hukum tertentu yang
terjadi dalam lingkungan masyarakat.®* Penelitian dilakukan untuk mengetahui
dan menemukan fakta permasalahan dan data yang dibutuhkan dengan cara
melakukan observasi dan wawancara apabila data tersebut sudah terkumpul

maka akhirnya dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi secara valid,

%0 Muhaimin, metode penelitian hukum (mataram university press,2020), 29
31 Mengutip buku “pengantar metodologi penelitian hukum” karangan Dr.H.Nur Solikim,S.Ag.,
MH dosen UIN KHAS JEMBER, Cv. Penerbit Qiara Media, Tahun 2019. HIm 62 Pasuruan
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factual, dan akurat.
B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini menggunakan beberapa pendekatan. Dengan
pendekatan ini, peneliti memperoleh informasi dari berbagai aspek pertanyaan
yang ingin mereka jawab. Peneliti menggunakan tiga pendekatan: pendekatan
konseptual, pendekatan hukum, dan studi kasus®’. Pertama, mari kita bicara
tentang pendekatan konseptual. Artinya pendekatannya berbeda dengan
pandangan dan prinsip yang berkembang dalam ilmu hukum. Dengan
mempelajari doktrin-doktrin ilmu hukum, peneliti menemukan pemahaman-
pemahaman ‘hukum,. konsep-konsep. hukum, danpemikiran-pemikiran yang
mengarah pada asas-asas hukum yang relevan dengan permasalahan yang
dihadapi, serta memperoleh pengetahuan praktis untuk mengetahui secara
tepat doktrin-doktrin hukum ilmu hukum perspektif tujuan. Dengan
mengidentifikasi prinsip-prinsip pandangan dan doktrin yang ada, Anda dapat
menggunakannya dalam proses berpikir Anda untuk menghasilkan ide-ide
baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual karena mengacu
pada hukum Islam yang mengatur minuman keras ilegal. Kedua peneliti
menggunakan pendekatan hukum.

Latar belakang peneliti penelitian pendekatan menggunakan undang-
undang karena dalam penelitian ini menggunakan perspektif hukum positif
yaitu pasal 300 KUHP ayat ke 1 dan ke 2 atau dalam KUHP baru pasal 424

tentang penjualan minuman keras. Dengan menggunakan pendekatan

%2 Mengutip buku “pengantar metodologi penelitian hukum” karangan Dr.H.Nur Solikim,S.Ag.,
MH dosen UIN KHAS JEMBER, Cv. Penerbit Qiara Media, Tahun 2019. HIm 173 Pasuruan
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kualitatif peneliti ingin melakukan observasi langsung untuk melihat
bagaimana respon penegakan hukum dalam mencegah peredaran minuman
keras ilegal di kawasan wisata Tretes , serta upaya yang dilakukan oleh aparat
kepolisian dalam Mencegah Peredaran Minuman Keras llegal Di Kawasan
Wisata Tretes Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Pidana Islam “(Studi
Kasus Di Wilayah Hukum Polsek Prigen Pasuruan)” Aturan hukum lainnya
yang mengatur tentang peredaran minuman keras diatur dalam peraturan
pemerintah atau perma nomor 13 tahun 1995 terkait perizinan usaha industri.
Dalam usaha perdagangan minuman keras pemerintah melarang untuk
mengedarkan dan atau menjual belikan minuman keras di temapaat umum,
seperti tempat  ibadah, “sekolah, rumah ‘sakit, hotel, bar, restoran, dan
sebagainya. Dalam kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) juga sudah
di jelaskan tentang peredaran minuman keras dalam tiga pasal. Pertama pasal
300 ayat(1) ke 1 berbunyi bahwa barang siapa dengaan sengaja memberikan
menjual atau yang dapat menimbulkan seseorang minuman yang kelihatan
telah. Pasal mabuk 300 ayat (1) ke 2 KHP berbunyi bahwa barangsiapa
dengan membuat sengaja mabuk anak seorang dibawa umur atau cukup belum
umur 16 tahun. kedua ayat tersebut ancaman Dari pidana Dari paling penjara
lama satu atau dengan denda tahun paling tahun banyak tiga ratus ribu rupiah
(300). Kedua pasal 424 yang berbunyi “Setiap Orang yang menjual atau
memberi minuman atau bahan yang memabukkan kepada orang yang sedang
dalam keadaan mabuk, dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)

tahun atau pidana denda paling banyak satu juta.
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Ketiga peneliti menggunakan pendekatan Studi kasus (case approach)™
yang artinya peneliti langsung turun ke lapangan untuk meneliti
permasalahan yang adadi kawasan Tretes. Pendekatan kasus dalam penelitian
yuridis empiris  bertujuan untuk mengkaji penerapan norma-norma atau
aturan-aturan hukum dalam praktik hukum, khususnya yang berkaitan dengan
kasus-kasus tertentu seperti terdapat dalam ilmu hukum yang berkaitan dengan
perkara yang menjadi fokus penelitian saya disini. Latar belakang peneliti
menggunakan penelitian studi kasus karena peneliti dibatasi pada tempat
tertentu yaitu di kawasan wisata Tretes kabupaten Pasuruan.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian  ini di kawasan ‘wisata Tretes yang beralamatan
dijalan Tretes kecamatan Prigen kabupaten Pasuruan kode pos 67157. Latar
belakang peneliti memilih lokasi penelitian di kawasan Tretes vyaitu
merupakan kawasan dimana tindak kriminal mudah untuk dilakukan dan
tempat yang bebas dalam melakukan tindak kejahatan. Tempat tersebut
terdapat berbagai macam wisata keluarga,wisata edukasi, tempat karaoke,
hotel, bar, sampai kamaran, Sudah sering dilakukannya penangkapan dan
penggeledahan dikawasan tersebut tetapi malah banyak yang menjual,
mengedar hingga mengkonsumsi, Kurangnya pengamanan dalam pencegahan
penjualan minuman keras ilegal Karena dekat dengan domisili, Banyaknya

faktor pendukung dalam mengedar, menjual maupun mengkonsumsi.

% Mengutip buku “pengantar metodologi penelitian hukum” karangan Dr.H.Nur Solikim,S.Ag.,
MH dosen UIN KHAS JEMBER, Cv. Penerbit Qiara Media, Tahun 2019. HIm 60 Pasuruan
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D. Subjek penelitian
subjek penelitian merupakan orang yang akan diwawancarai dan dapat
mengetahui dengan luas terkait kasus yang diteliti oleh peneliti yang sedang
dilakukan®. Sehingga dapat menentukan Sumber subjek sebagai bahan
hukum dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik atau penentuan
purposive informan sendiri oleh ditentukan peneliti dengan tertentu,
pertimbangan pertimbangan tertentu misalnya, orang tersebut tersebut
dianggap mengetahui tentang kasus yang paling akan diteliti.
E. Bahan hukum
Sumber bahan hukum yang dipakai oleh peneliti ada tiga bahan hukum,
pertama bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum
tersier.®
a. Bahan Hukum Primer
Sumber hukum primer vyaitu sumber hukum yang didapatkan
langsung melalui wawancara, dan dokumentasi dari aparat penegak hukum
dan masyarakat yang ada dikawasan wisata Tretes. Data yang nantinya
akan di dapatkan melalui kitab undang-undang hukum pidana, peraturan
daerah dan wawancara atau informasi data dari lapangan (objek data)
brikut ini data yang di butuhkan yaitu:
a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
1) Pasal 300 ayat ke 1 dan 2 KUHP lama

2) pasal 424 ayat ke 1 KUHP baru

% Subana, dasar-dasar penelitian ilmiah. (semarang; pustaka setia,2005), hal 89
% Hanitijo.S, metode penelitian hukum, cet 5, (semarang ; PT gramedia, persada 2003),him 42-43
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b. PERDA (peraturan daerah) kabupaten Pasuruan pasal 6 bab IV nomor
10 tahun 2009 tentang Pengendalian, Pengawasan, dan Penertiban
c. Wawancara meliputi ;
a. Tiga aparat kepolisia polsek Prigen (banittrskrim, kanitrskrim,
SPKT)
b. Satu Pengusaha yang menjual minuman keras ilegal serta ketua
RT desa pencalukan

c. Dua petugas dari kelurahan pancalukan

d. Satu tokoh agama desa pencalukan

e. Satu tokoh masyarakat desa pencalukan

b. " Bahan hukum sekunder.

Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum berupa informasi
yang langsung tidak menginformasikan data untuk dikumpulkan dan
ditela’ah agar akurat dan aktual. peneliti hanya sebagai pendukung bahan
dari berbagai sumber penelitian dipercaya dipertanggung jawabkan secara
dan karya ilmiah. Peneliti menggunakan Bahan hukum sekunder berupa
buku, website, jurnal, artikel, dan berita yang berkaitan dengan judul
penelitian.

c. Data Tersier
Data tersier merupakan datapelengkap yang bersifat memberikan
petunjuk atau penjelasan tambahan terhadap data primer dan data
sekunder, Data tersier yang terdapat dalam penelitian ini, misalnya

kamus hukum, kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
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F. Teknik Pengumpulan bahan hukum
Dalam pengumpulan bahan hukum penulis menggunakan cara studi
kasus yang mana peneliti langsung terjun kelapangan untuk melakukan
observasi kevalidtan data mengenai penyebaran minuman keras ilegal di
kawasan wisata Tretes dengan melakukan, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Wawancara.
wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan data dengan
mengadakan cara secara percakapan langsung antara dengan peneliti
narasumber. pertanyaan-pertanyaan yang “diperlukan sebagai data®
Wawancara atau interview adalah pertemuan antara dua orang atau lebih
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab dalam hubungan
tatap muka, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic
tertentu.
metode wawancara ini menggunakan teknik tersruktur dalam
mendapatkan data mengenai factor-faktor penyebab beredarnya minuman
keras secara ilegal. Manfaat peneliti menggunakan metode wawancara
secara tersruktu ini untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan
oleh aparat peegak hukum dalam melakukan pencegahan minuman keras
secara ilegal. adanya wawancara ini adalah untuk hukum dilakukan upaya

yang mengetahui penegak Kapolsek Prigen Tretes dalam mengatasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
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penjualan minuman keras secara ilegal, untuk mengetahui status hukum
atas penjualan ataupun penyebaran minuman keras secara ilegal, untuk
mengetahui upaya preventif yang akan dilakukan Kapolsek Prigen Tretes
untuk mencegah penjualan atau penyebaran minuman keras secara ilegal
dan untuk mengetahui upaya preventif yang akan dilakukan Kapolsek
Prigen Tretes terhadap penjual maupun pedagang yang terus menjual
ataupun mengedarkan minuman keras secara ilegal.
2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi catatan merupakan yang berlalu, biasanya
dokumentasi peristiwa ini berupa tulisan, atau gambar ataupun karya yang
masih disimpan. Dokumentasi karya berbentuk berupa catatan tulisan
harian, arsip, catatan penting dan lain sebagainya. Dokumentasi berbentuk
gambar berupa foto, seketsa, dan lain sebagainya. Dokumentasi berbentuk
karya berupa gambar patung seni, film, dan lain-lain. Oleh sebab itu
mencari alat bukti yang berhubungan dengan penelitian tersebut meliputi
data sebagai alat bukti yang menyatakan bahwa di Tretes benar adanya
peredaran dan penjualan minuman keras secara ilegal. Dilakukannya
dokumentasi dalam penelitian ini adalah juga untuk mendokumentasikan
lokasi yang digunakan para pedagang / pengedar minuman keras ilegal
yang terletak di Tretes, dan untuk mendokumentasi data-data penegakan
hukum yang sudah dilakukan Kapolsek Prigen Tretes guna untuk

mencegah penyebaran minuman keras secara ilegal.
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G. Analisi bahan hukum

Analisis digunakan yang melakukan penelitian yaitu analisis dalam
kualitatif. Analisis merupakan suatu gambaran kualitatif secara dalam
melakukan analisis kualitatif, dengan menggunakan bahasa temuan dari suatu
bahan hukum yang mengutamakan kualitas bukan kuantitas®’. Bahan hukum
penulis menggunakan teknik berupa interaktif yang dikemukakan oleh Miles
dan Huberman. Dalam analisis model interaktif terdapat 3 (tiga) komponen
yaitu; reduksi, sajian data dan penarikkan kesimpulan. Adapun analisis bahan
hukum yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut;
1 Reduksi.

Reduksi data’ merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan
membuang yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut
dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam
penarikan kesimpulan. diperlukan analisis data melalui tahap reduksi.
Reduksi ini merupakan penggolongan suatu data, agar dapat memilah
memilih data yang berkaitan dan membuang data yang kurang penting.

2 Penyajian Data.

Komponen selanjutnya yaitu penyajian bahan hukum yang artinya
semua bahan hukum yang sudah tersusun dengan rapi, dapat memberikan
informasi berupa kesimpulan dan pengambilan tindakkan dari suatu
masalah yang diambil oleh penulis. Penyajian bahan hukum ini merupakan

keseluruan informasi sebagai bahan hukum yang dimana dalamnya

% Anwar hidayat, penelitian kualitatif (metode) penjelasan lengkap. https:/ /www. statistikkian.
com/2012/10/penelitian-kualitatif.html
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berbentuk narasi yang sudah disusun atas dasar temuan dari hasil reduksi,
kemudian disajikan dengan bahasa penulis yang dengan mudah dipahami
olen pembaca, untuk menambah refrensi baru. Terkait -efektivitas
penegakan hukum dalam mencegah peredaran minuman keras ilegal di
kawasan wisata Tretes.
3 Penarikan.

Pada kesimpulan pengambilan deskriptif kesimpulan bahan hukum
tersebut dengan dilangsungkan khusus cara hasil dari temuan meringkas
sebelumnya menyimpulkan dengan inti pembahasan metode menggunakan

yang penyusunannya dimulai deduktif umum dari ke bentuk.

H. Keabsahan Bahan Hukum

Pada penulisan penelitian kualitatif, bagian ini dilakukan untuk
keabsahan apa menghimpun tindakkan yang dilakukan penulis untuk seperti
data dan temuan Kkeabsahan lapangan. Pada penelitian ini penulis
menggunakan mendapatkan teknik trigulasi yakni pengecekkan data sumber
yang sudah melalui didapatkan beberapa sumber®. Adapun trianggulasi yang
digunakan untuk pemeriksaan pemanfaatan sumber bahan hukum, metode
dan teori. trianggulasi sumber berupa perbandingan dan pengecekkan terkait
kevalidtan informasi yang di dapat dalam penelitian kualitatif.

Tahap-tahap Penelitian
Tindakkan awal penelitian yang dilakukan oleh yaitu mengangkat

peneliti permasalahan yang diteliti. langkah selanjutnya ialah proposal dengan

% Mudjia raharjo, trigulasi dalam penelitian kualitatif, uin maulana malik Ibrahim malang gema.
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ketentuan membuat pedoman yang harus ada persiapan semua bahan hukum
seperti sumber dan dari refrensi berasal berkaitan dengan masalah yang
hukum, seperti permasalahan yang diangkat oleh peneliti berupa Efektivitas
penegakan hukum dalam mencegah peredaran minuman keras ilegal di
kawasan wisata Tretes Perspektif Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam
(studi Kasus di wilayah hukum polsek Prigen Pasuruan) tahap meliputi
Adapun pralapangan:
1. Pra Tahap Lapangan.

a. penentuan penelitian lokasi

b. penyusunan penelitian rancangan awal

C. perizinan pengurusan

d. penentuan penelitian informan dalam

e. penyiapan berbagai kelengkapan dalam giat penelitian lapangan
2. Tahap Pelaksanaan.

Sesudah disetujui melakukan untuk tahap selanjutnya peneliti mulai
melakukan penelitian lapangan untuk mencari objek melakukan yang akan
diteliti kemudian peneliti langsung melakukan penghimpunan sumber
hukum dengan cara observasi dan wawancara.

3. Tahap Penyusunan Laporan.
Ditahap penyunan laporan peneliti bisa mulai menganalisis terkait
informasi yang didapat ketika melakukan obsevasi dan wawancara terkait
masalah yang diangkat, kemudian peneliti membuat laporan hasil

penelitian. Setelah selesai laporan yang disusun kemudian diserahkan
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kepada dosen pembimbing untuk dicek kembali apabila masih ada kurang

dalam penelitian.*

% Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta, 2008.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian Tretes
1. Sejarah Tretes

Pada tahun 1706, benteng terakhir Untung Throopati (Adipati
Wiranegara) di Pasuruan jatuh. Untung saja Suropati meninggal dunia.
Pasukannya tersebar. Beberapa orang mundur ke Mojokert dan Kediri
akhirnya menolak aneksasi Belanda ke kerajaan lain. Beberapa anggota
pasukan Untung Suropati lainnya mundur ke dalam hutan daerah Pasuruan
dan " Malang, * ‘khususnya -~ lereng- Gunung Arjuno Weliran, untuk
menghindari kejaran musuh”.

Tretes sudah sangat terkenal dengan gaya lingkungan yang negatif
sejak dahulu kala, tidak hanya sebagai tempat wisata namun menjadi
tempat hiburan bagi orang-orang yang suka sekali melakukan hal-hal
senonoh. Penyewaan vila menjadi faktor utama dimana tempat tersebut
dipakai untuk melakukan hal senonoh tersebut, seperti seks bebas, pesta
miras, narkoba, dll. Yang sering terdengar dari dahulu adalah banyaknya
pengguna maupun pengedar minuman keras yang dilakukan secara ilegal
dan mudah untuk dilakukan tanpa sedikitpun takut akan tindak pidana.
Menjadi hal yang lumrah bagi para pengguna maupun pengedar untuk
menjual maupun meminum minuman keras. Sehingga Tretes sampai saat

ini menjadi tempat sasaran paling utama untuk melakukan tindak kriminal

nttps://id.scribd.com/document/647035829/Buku-Besar-Pasuruan

38


https://id.scribd.com/document/647035829/Buku-Besar-Pasuruan

39

tersebut.
2. Profil Tretes

Tretes adalah salah satu tempat yang mempunyai dua kelurahan
yaitu kelurahan pancalukan dan kelurahan Prigen terletak dikecamatan
Prigen kabupaten Pasuruan provinsi jawa timur. Tretes sudah banyak
dipadati dengan bangunan hotel-hotel, vila, pertokoan, ruko, perindustrian
dan sebagainya.”* Batas-batas wilayah Tretes disebelah utara terdapat desa
gambiran, sebelah selatan terdapat hutan, sebelah timur kelurahan
pancalukkan, dan disebelah barat terdapat desa lumbangrejo.** Kecamatan
Prigen terdiri dari sebelas desa dan tiga kelurahan, delapan puluh
lingkungan dan terdiri dari lima ratus sembilan puluh sembilan (599) RT

luas wilayah Prigen ini 205,25 ha,

Batas-batas Tretes kecamatan Prigen
Gambar 4.1

Untuk lebih detailnya terkait luas wilayah. Dan fasilitas umum

yang digunakanoleh masyarakat sekitar sebagai berikut;

' Hasil survey, kelurahan balai desa pencalukan 25 Januari 2024
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Tabel 4.1
Luas wilayah Tretes berdasarkan penggunaan
Uraian Luas

Luas pemukiman 184,10 ha

Luas persawahan 11,20 ha

Luas perkebunan 0,00 ha

Luas kuburan 4,28 ha

Luas taman 0, 17 ha

Luas perkantoran 0, 25 ha

Luas prasana umum lainnya 5, 25 ha
Jumlah luas wilayah 205,25 ha

Sumber data profil desa di balai Prigen tahun 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa aktivitas dari penggunaan tanah
dan bangunan di kelurahan Prigen. Dari penelitian data dapat disimpulkan
bahwa " aktivitas- penggunaan tanah dan bangunan ditinjau dari luasnya
pemukiman warga, luas persawahan, dan luas prasarana umum yang sudah
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar kawasan wisata Tretes*,

sebagai berikut ;

Tabel 4.2
Tanah fasilitas umum
Uraian Luas

Tanah desa/ kelurahan 39,047 ha
Lapangan olaraga 0,46 ha
Perkantoran pemerintah 0,25 ha
Ruang public 0,05 ha
Tempat pemakaman umum (TPU) 0,61 ha
Bangunan sekolah TK sampai perguruan tinggi 1,737 ha
Pertokoan 0,22 ha
Pasar 0,71 ha
Terminal -
Tanah jalan 4,41 ha

*2 Hasil observasi balai kelurahan pencalukan tahun 2023
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Catchment area 77,00 ha

Tempat usaha perikanan -
Total luas 83,76 ha

Sumber data profil desa di balai desa pencalukan tahun 2023
Gambaran Objek Penelitian Polsek Prigen

Gambar 4.2
Polsek Prigen
3. Profil Dan Letak Geografis Polsek Prigen

Polsek Prigen (kepolisian sektor Prigen) berdiri di kawasan wisata
yang diapit oleh gunung arjuna dan gunung welirang. Wilayah polsek ada
di bawah kaki gunung arjuna dan gunung welirang dengan ketinggian rata
rata 600 - 900 mpl di atas permukaan laut dengan suhu udaranya yang rata
rata mencapai 17-22 derajat celcius®®. Wilayah polsek Prigen juga
mengayomi 3 kelurahan dan 11 desa adapun kelurahan yang berada
diwilayah hukum polsek Prigen adalah ledug, pencalukan, dan Prigen. Tak
hanya kelurahan saja ada 11 desa yang berada di wilayah hukum polsek

Prigen adalah bulukandang, candi wates, dayurejo, gambiran, jatiarjo

*% Hasil observasi di polsek prigen kabupaten Pasuruan, tanggal 10 juni 2024
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ketanireng, lumbang rejo sekarjoho, sukolilo, sukoreno, watuagung.
Adapun visi misi polsek Prigen Visi misi polsek Terwujudnya insan Polri
yang profesional, bermoral, bersih dan terpercaya dalam penegakan
hukum serta sebagai Pelindung Pengayom Pelayan masyarakat yang
mampu memberikan rasa aman, tentram dan dipercaya.
4. Struktur Organisasi Polsek Prigen

Peran Kepolisian Sektor (Polsek) Prigen dalam menangani suatu
Kasus Kriminalitas yaitu dapat bertugas lebih profesional agar menjadi
contoh bagi masyarakat serta berlaku tegas terhadap pelaku tindak
kriminal dan tidak membeda-bedakannya. Pihak Kepolisian berdasarkan
tugas dan tanggung jawabnya dalam menangani kasus kriminalitas ynag
telah di tetapkan dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang
Kepolisian Negara. Upaya Pencegahan ( Preventif , penanganan ( Represif
), pemulihan ( Rehabilitatif ) oleh Kepolisian sesuai Undang-Undaang
yang berlaku®*.

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Efektivitas penegakkan hukum yang dilakukan oleh polsek Prigen

dalam mencegah melakukan peredaran minuman keras ilegal di
kawasan wisata Tretes

Penggunaan minuman keras merupakan hal yang tidak asing lagi,
karena seseorang yang sudah memasuki usia remaja biasanya rasa ingin

tahunya tinggi dan pasti mereka akan mencoba-coba hal baru. Pada

* UU Kepolisian nomor 2 tahun 2002 tentang kepolisian negara
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umumnya tidak ada perbedaan yang sama antara kalangan ekonomi
menengah keatas dan ekonomi menengah kebawah. Penggunaan minuman
keras yang pada akhirnya dapat menimbulkansuatu tindak pidana.

Tretes terkenal sekali dengan banyaknya wisata alam, tempat
penginapan, perhotelan, kafe, warung, air terjun, perhutanan, kolam
renang tempat tersebut biasanya juga menyediakan minuman beralkohol,
namun yang menjadi permasalahannya didaerah tersebut di jual secara
ilegal atau tanpa izin, sehingga dampaknya selain sebagai tempat wisata
juga dikenal sebagai tempat yang sering timbulnya kejahatan yang
disebabkan oleh minuman keras salah satu kejahatan tersebut pertingkaian
antara pemilik vila dan penyewa vila yang kebanyakan minuman keras
sehingga mereka menjadi bertengkar satu sama lain. Dengan adanya usaha
wisata tersebut berdampak kepada tingginya peredaran minuman keras
secara ilegal. Atas dasar inilah peneliti meminta informasi kepada
narasumber berkaitan alasan atau faktor-faktor tingginya peredaran
minuman keras secara ilegal;

a. Motif para pengedar / penjual minuman keras
Hasil wawancara dengan informan pertama, bapak bayu (nama
samaran) selaku penjual minuman keras ilegal dikawasan wisata
Tretes® sebagai berikut ;
Sebenarnya alasan utama saya menjual minuman keras ini
karena faktor ekonomi, dengan hal ini perekonomian saya

lumayan meningkat, karena banyak peminatnya dan saya
sudah menjual minuman keras selama kurang lebih 2

* Hasil wawancara peneliti dengan salah satu penjual minuman keras ilegal di kawasan wisata
Tretes , tanggal 18 April 2024, hari kamis, sekitar jam 9.26
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lebih,sudah melakukan jualbeli minuman beralkohol berupa
ALEX IS, merah anggur, orang tua, topi miring, bir bintang,
vodka. Walaupun Masyarakat dan tokoh agama sudah tidak
pernah menegur meskipun tanpa adanya surat izin dari pihak
manapun.

Mengenai mekanismenya informan bapak bayu selaku pemilik

tempat karaoke yang menyediakan minuman keras ilegal menjelaskan
sebagai berikut;*

Saya menjual minuman Keras ilegal ini secara semi-semi tanpa
ada pihak kepolisian yang tau kalo saya menjual minuman
tersebut. maksudnya semi-semi itu menjual secara diam, nanti
ada pramujasa yang datang ke saya untuk membeli beberapa
minuman keras yang di pesen oleh tamu yang datang dari luar
wilayah Tretes. Untuk uang bensinnya itu dari mereka si
pembeli, paling yaa kalo ada kembaliannya pakek kembalian
kalo tidak ada i1yaa itu saya kurang tau, terserah mereka yang
ngasih.

Hasil© wawancara dengan bapak - bayu -mengenai. cara
mendapatkan minuman keras dikawasan wisata Tretes*’.

lyaa, gimana mbak, orang-orang juga banyak yang minat, saya

cuman menyediakan saja apa yang mereka butuhkan, kalo gak

gini pemasukan saya tidak bertambah. Untuk produksi saya

tidak memproduksi sendiri, tapi saya juga beli dari tuban, yang

nantinya di kirim dari sananya kalo pembelinya banyak, kalo

cuman beberapa aja iya kita ambil sendiri mbk.

Peneliti tidak hanya mewawancarai penjual saja, melainkan
juga meminta informasi kepada pak RT, Lurah, dan Linmas untuk
memperkuat tingginya peredaran minuman keras ilegal dikawasan

wisata Tretes kecamatan Prigen, kabupaten Pasuruan. Pernyataan yang

sama juga disampaikan ketua RT 004 desa pencalukan bapak zainul

*® Hasil wawancara peneliti dengan salah satu penjual minuman keras ilegal di kawasan wisata
Tretes , tanggal 18 April 2024, hari kamis, sekitar jam 9.26

*" Hasil wawancara peneliti dengan salah satu penjual minuman keras ilegal di kawasan wisata
Tretes , tanggal 18 April 2024, hari kamis, sekitar jam 9.26
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(nama samara) selaku tokoh masyarakat di kawasan wisata Tretes
kabupaten Pasuruan bahwa :

Pada saat saya memberikan arahan berupa ucapan dan teguran
dari beberapa warga setempat saat rapat desa, pernah ketika
saya melontarkan pertanyaan ke salah satu warga saya yang
menjual minuman keras secara ilegal dikawasan wisata
Tretes? Jawaban mereka yang paling banyak itu karena faktor
ekonomi. Padahal saya sudah sangat menghimbau bahwa
mencari rezeki harus dengan jalan halal dan tidak melanggar
aturan hukum positif maupun hukum Islam. menjual atau
dijual minuman keras sudah sangat dilarang oleh aturan
hukum yang berlaku.

Pernyataan yang disampaikan oleh informan bapak zainul juga

dikuatkan oleh Ibu Fefi Purbahayu, SE.M.M. selaku lurah dari desa
pencalukan beliau mengatakan bahwa*® :

Selama saya menjabat di kelurahan ‘pencalukan, pernah ada
sosialisasi  terkait bahayanya narkotika dan -~ “peredaran
minuman keras ilegal dikawasan wisata Tretes terutama
dikelurahan pencalukan dan- ada beberapa waktu lalu yang
tertangkap kalo untuk saat ini insya allah belum ada, akan
tetapi ketika aparat melakukan razia tidak mengkonfirmasi
terlebih dahulu, tau-taunya ada warga yang lapor kekelurahan
bahwa si A tertangkap.

Terkait dengan surat perizinan menjual minuman Kkeras

informan lbu Fefi Purbahayu, SE.M.M. selaku lurah dari desa
pencalukan beliau mengatakan bahwa®°:

Kami pihak kelurahan tidak berwenang Untuk memberikan
izin menjual minuman keras karena itu bukan wilayahnya desa
atau kelurahan, namun kami pernah berusaha untuk
menyarankan penjual agar mengurus perizinan, namun
kebanyakan disini para penjual menjual minuman keras kurang
dari 1 krat akhirnya mereka kebanyakan tidak mengurus

*® Hasil wawancara peneliti dengan Bapak RT pencalukan, kawasan wisata tretes kecamatan
prigen kabupaten Pasuruan, tanggal 15 Mei 2024, hari kamis jam 10.01

* Hasil wawancara peneliti dengan lurah desa pencalukan kecamatan prigen kabupaten Pasuruan
pada tanggal 21 Mei 2024, hari selasa, sekitar jam 09.43

50 ; e ;
Hasil wawancara peneliti dengan lurah desa pencalukan kecamatan prigen kabupaten Pasuruan
pada tanggal 21 Mei 2024, hari selasa, sekitar jam 09.43
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perizinan, apalagi proses mengurus perizinannya juga sangat
susah.

Pendapat ibu Fefi purbahayu juga dikuatkan dengan informan
bapak Sokhib Wahyudi selaku satuan kepala linmas pencalukan
menyatakan bahwa :

Kita sebagai Linmas seksi keamanan, ketertiban untuk kawasan

Tretes terutama wilayah pencalukan, biasanya kita melakukan

sosialisasi lewat pak RT sudah setiap waktu, namun alasan

mereka menjual minuman Keras ilegal karena urusan perut dan
butuh penghasilan, sedangkan dari pihak kita yoopo caramu
dodol ben aman, awakmu iyo gak bahaya teko razia polisi®’.
hampir setiap hari selalu ada upaya dalam menanggulangi
peredaran minuman keras ilegal. Misalnya apabila ada gejolak
perkelahian dalam keaadan mabuk dan membahayakan orang
lain tetap kita salahkan,kita dekati, gimana caranya hal tersebut
tidak semakin berkembang, akan tetapi memperkecil peredaran
itu darikita sudah ada upaya berupa nasehat, teguran, hukuman
hingga evaluasi dari kejadian tersebut.
Dari hasil wawancara peneliti dengan para penjual dan masyarakat
sekitar bahwa penanggulangan tindak pidana peredaran minuman
keras dikawasan wisata Tretes itu tidak hanya menjadi peran dari
masyarakat maupun aparat desa saja, melainkan seharusnya juga
menjadi kewajiban pihak aparat penegak hukum dalam mengurangi
peredaran minuman keras ilegal dikawasan wisata Tretes, atas dasar
inilah peneliti melakukan wawancara terhadap pihak aparat
kepolisian, dalam hal ini karena Tretes merupakan wilayah hukum

dari polsek Prigen, maka peneliti melakukan wawancara dengan

beberapa narasumber dari polsek Prigen.

5! Hasil wawancara peneliti dengan Limnas desa pencalukan kecamatan prigen kabupaten
Pasuruan pada tanggal 21 Mei 2024, hari selasa
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b. Upaya polsek Prigen dalam menangani peredaran minuman keras
Peneliti juga wawancara dengan salah satu petugas kepolisian
banit reskrim bagian SPKT polsek Prigen bapak Aiptu Hery
Sungkono, S.H berkaitan dengan upaya penanggulangan peredaran
minuman keras ilegal sebagai berikut :

Selama dilakukannya operasi di tempat-tempat yang rentan
dengan adanya peredaran minuman keras secara ilegal,
misalnya di warung biasa maupun remang-remang, toko-toko,
tempat karaoke, kafe, vila, kamaran, dan tempat biasanya
terindeksi adanya penyebaran miras peredaran minuman keras
yang sebelumnya sudah menjadi target untuk dilakukan
operasi.

Kemudian aparat kepolisian banit reskrim bagian SPKT polsek
Prigen bapak Aiptu Heru Sungkono, S.H mengatakan bahwa :

Namun Terkadang kami juga merasa kesulitan dalam
melakukan operasi pekat - (penyakit masyarakat) karena
sebelum kami datang mereka ( penjual maupun peredar) sudah
membersihkan tempat tersebut. Jadi ketika kami aparat
penegak hukum melakukan razia tempat tersebut semuanya
sudah steril meskipun kami aparat kepolisian tidak
menggunakan pakaian layaknya kepolisian®®

pihak aparat polisi juga menyikapi hal ini yang dituturkan oleh
bapak kanit reskrim aiptu M. Nidhom, S.H selaku pihak berwajib di
kawasan wisata Tretes kabupaten Pasuruan bahwa :

Faktor utama masyarakat kawasan Tretes melakukan transaksi
jual beli minuman keras adalah lingkungannya yang banyak
sekali peminat dan penikmat suasana Tretes, sehingga sedikit
banyaknya penjual menjual minuman secara ilegal dan
tertutup. Kami dari aparat penegak hukum polsek Prigen sudah
mengupayahkan semaksimal mungkin melakukan razia dalam

°2 Hasil wawancara peneliti dengan aparat penegak hukum bagian SPKT polsek prigen Aiptu
bapak heru supono, S.H, tanggal 22 november 2023, hari rabu, sekitar jam 10.26

5% Hasil wawancara peneliti dengan aparat penegak hukum bagian SPKT polsek prigen Aiptu
bapak heru supono, S.H, tanggal 22 november 2023, hari rabu, sekitar jam 10.26 wib
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satu bulan sekali. Agar masyarakat dapat mengurangi
peredaran minuman keras ilegal. Beragumen bahwa banyak
permasalahan yang muncul dan lain sebagainya™.

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh bapak Aiptu M.

Nidhom, S.H, selaku kanit reskrim polsek Prigen kecamatan Prigen
kabupaten Pasuruan yang menyatakan bahwa :

Upaya yang dilakukan oleh polsek Prigen dalam pencegahan
peredaran minuman keras sudah kami lakukan dengan cara
razia pekat (penyakit masyarakat), razia menjelang tahun
baru, natal, ramadhan, razia lainnya. adanya penertiban
terhadap penjual minuman keras yang tidak sesuai aturan.
Memberikan masukan kepada pemerintah untuk membuat
peraturan yang lebih ketat lagi terhadap peredaran minuman
keras secara ilegal. Tidak hanya upaya saja yang kami lakukan
Dalam melakukan peredaran minuman keras ilegal dikawasan
wisata. Tretes, seperti. Aparat polsek Prigen turun tangan untuk
menghimbau masyarakan dan tidak ada bosannya untuk
memberikan ~pengarahan melalui penyuluhan = masyarakat
mengenai bahayanya minuman Keras.  Adanya penindakkan
secara langsung yang sesuai dengan sasaran supaya tepat
sasaran seperti ‘halnya penjual dan peredar harus diberikan
hukuman vyang sesaui dengan aturan hukum berlaku.
Menciptakan suasana yang lebih kondusif lagi supaya
peredaran minuman keras dikawasan wisata Tretes bisa
berkurang.

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak banit reskrim
brigadir M. Irsyad Al Farizi, polsek Prigen kecamatan Prigen
kabupaten Pasuruan bahwa :

Saya sebagai polisi pembantu beberapa kali melakukan operasi
razia disekitar kawasan wisata Tretes terkait penjualan dan
peredaran minuman keras, salah satunya di kelurahan
pecalukan, kecamatan Prigen, kabupaten Pasuruan. Terdapat
beberapa . Beberapa barang bukti sudah diamankan oleh aparat
penegak hukum, berupa satu ( Botol ) botol miras merek
Alexis,tiga )botol miras merek Api, tujuh botol miras merek
Anggur merah gold, dua botol miras merek Anggur merah,
satu botol miras merek VVodka make down dua belas botol kecil

% Hasil wawancara peneliti dengan ketua kanit reskrim prigen di kawasan wisata tretes, tanggal
26 febuari 2024, hari Senin, sekitar pukul 14.02 wib
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miras merek topi miring, tiga botol miras merek Anggur putih,
dua belas botol besar Vodka MC donal.
Adapun menurut pendapat para ulama tokoh masyarakat yang

ada di kawasan Tretes yang bernama ustadz Muhib®®. Menurut beliau
menyampaikan bahwa :

bagaimana ya mbak, kalau dikatakan minuman keras semua
orang sudah tau secara garis besar kalau itu minuman haram,
tapi dilihat dari lingkungan sekitar ya sudah bisa di tanggulangi
menurut saya. Karena itu sudah harus sadar diri dari mereka
sendiri kalau belum jera ya masih tetap lanjut
mengkonsumsinya. tidak kurang" polisi maupun para tokoh
agama yang memberi masukan mengenai hal itu tetapi mereka
masih tetap saja. Saya juga sudah berusaha memberi mereka
wejangan, tetapi balik lagi mereka juga sudah dewasa. iya
kalau masih anak-anak di beri hukuman ringan sudah kapok,
kalau sudah gede-gede ya kalau mereka sendiri belumm kapok
ya masih lanjut. menurut saya sih daripada pendekatan dari luar
lebih baik dari dalam, ya dari keluarganya sendiri lebih deket
aja sama yang bersangkutan diajak beribadah biar. tebal
imannya.

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber
yang ada di kawasan wisata Tretes bahwa sampai saat ini banyak
orang menjual, mengedar dan mengkonsumsi minuman keras ilegal,
meskipun dari aparat penegak hukum sudah melakukan upaya
pencegahan dan pengurangan peredaran minuman Kkeras ilegal di
kawasan wisata Tretes. Hal ini disebabakan karena faktor ekonomi,
dan lingkungan yang sangat mendukung, menjadikan mereka sangat
mudah untuk melakukan transaksi jual beli minuman keras ilegal
Tretes. Untuk penanggulangannya sudah dilakukan semaksimal

mungkin oleh bebeberapa narasumber dari tiga aparat penegak,

% Hasil wawancara peneliti dengan Tokoh agama desa pencalukan kecamatan prigen kabupaten
Pasuruan pada tanggal 27 Mei 2024, hari Senin
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kelurahan, limnas, hingga tokoh-tokoh masyarakat kawasan wisata
Tretes kabupaten Pasuruan. masyarakat sekitar juga sudah melakukan
upaya dengan cara menegur penjual minuman keras akan tetapi
kembali lagi kepada penjual minuman keras ilegal. ada beberapa
masyarakat yang ikut serta menjual minuman keras tersebut secara
diam-diam atau semi-semi, yang mana sudah dijelaskan kepada
narasumber maksud dari semi-semi adalah semi-semi itu menjual
secara diam, nanti ada pramujasa yang datang ke penjual untuk
membeli beberapa minuman keras yang di pesen oleh tamu yang
datang dari luar wilayah Tretes kabupaten Pasuruan.

Tidak ada penjual yang menjual minuman Kerasnya itu terbuka
pasti penjualnya itu menjual secara semi-semi dan tidak ada miras
yang diperlihatkan untuk dijual semuanya di taruh ditempat yang tidak
bisa dijangkau oleh aparat penegak hukum. Penjual juga hanya
menjual minuman keras ilegal cuman 1 krat saja, alasan utama penjual
minuman keras ilegal karena faktor ekonomi®, sehingga mereka
mengesampingkan dampak dari menjual minuman keras, dan
membuat mereka semakin merasa aman hingga tergiur akan keutungan
yang diperoleh dari menjual minuman keras ilegal dikawasan wisata
Tretes. Begitu juga dari hasil wawancara peneliti dengan aparat
penegak hukum bahwasanya aparat penegak hukum sudah melakukan

razia setiap satu bulan sekali atau pada saat SOP penangkapan dari

% Hasil wawancara peneliti dengan beberapa pihak yang bersangkutan, pada tanggal 22 November
2023, hari rabu pukul 10.26 wib
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pimpinan sudah turun, mereka mulai melakukan penyidikkan di
tempat-tempat yang rentang adanya peredaran minuman keras ilegal
di kawasan wisata Tretes kabupaten Pasuruan.

2. Efektifitas yang dilakukan aparat penegak hukum dalam
menanggulangi peredaran minuman keras ilegal di kawasan Tretes
ditinjau dari Hukum Positif

Indonesia menegaskan bahwa Polri merupakan alat negara dan
berperan dalam memelihara keamanan, ketertiban masyarakat, dan hukum
non-pemerintah  untuk memberikan perlindungan, pembinaan, dan
pelayanan kepada masyarakat lokal terkait dengan konservasi Kamdagri.
Pasal 15 dan 16 UU Kepolisian Rl merinci tugas dan wewenang
Kepolisian Republik Indonesia, dan Pasal 18 memuat diskresi kepolisian
berdasarkan Kode Etik Kepolisian®’.

Sesuai dengan rumusan fungsi, tugas pokok, tugas dan wewenang
Polri sebagaimana diatur dalam UU No. 2 tahun 2002, maka dapat
dikatakan fungsi utama kepolisian berupa upaya pre-emtif, upaya
preventif, dan upaya represif sebagai alat pencegahan dan penindakan
dalam menaggulangi peredaran minuman keras dikawasan wisata Tretes.
dalam hal ini sudah pastinya aparat penegak hukum berwenang untuk
mengurangi kapasitas peredaran minuman®® keras secara ilegal dengan

dibantu oleh pihak satpol pp dan masyarakat sekitar yang nantinya juga

>’ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia

%8 W. yudho dan H Tjandrasari, efektivitas hukum dalam masyarakat, (Jakarta, majalah hukum dan
pembangunan, Ul Press, 1987), h 59
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berperan penting dalam mencegah terjadinya peredaran minuman keras

secara berlebihan terutama tidak mempunyai izin jual. Berikut ini dua

upaya yang harus dilaksanakan yaitu; Ada beberapa upaya pencegahan

yang perlu dilakukan penegak hukum Kepolisian tentang peredaran

penjualan minuman keras yang sedang marak sampai saat ini, Upaya

yang harus dilakukan oleh polsek Prigen adalah meliputi;

a.  Upaya Pre-emtif

Tindakan preventif merupakan tindakan preventif yang

dilakukan sebisa mungkin. Langkah-langkah tersebut dilakukan oleh
anggota -~ kepolisian,-. termasuk melalui pelaksanaan kegiatan
sosialisasi yang dilakukan oleh dinas binmas  (pengembangan
masyarakat), untuk secara langsung mempengaruhi faktor-faktor
yang mendorong atau mendorong konsumsi minuman beralkohol di
masyarakat. Kawasan seperti Tretes sering dikunjungi warga sekitar,
terutama remaja, untuk pesta alkohol. Diharapkan akan terbentuk
kesadaran dan kewaspadaan, serta terbentuknya norma-norma
perilaku dan kehidupan yang sesuai dengan ketentuan hukum. Upaya
tersebut antara lain dengan memberikan sosialisasi dan sosialisasi
kepada masyarakat;

b.  Upaya Preventif

Tindakan pencegahan sebenarnya hampir sama dengan

tindakan preventif, yaitu tahap pencegahan. Yang terpenting menjadi

senjata untuk menghilangkan kesempatan pelaku bertindak.
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Perawatan preventif yang diberikan Polres Prigen terutama
dilakukan kepada remaja yang melakukan perjalanan atau singgah di
kawasan Prigen Tretes dan dapat menekan jumlah peminum baik
pengedar maupun konsumen. Puri Gen Policing mengacu pada
hubungan sinergis antara kepolisian dengan instansi pemerintah atau
otoritas lain, serta masyarakat, dalam melaksanakan tugas
kepolisian, dengan memperhatikan kewenangan, kebutuhan, dan
kepentingan baik polisi maupun pemerintah yang terkena dampak.
komunitas dan organisasi sosial lainnya yang peduli dengan
alkoholisme.

Tujuan upaya pencegahan adalah untuk mengedukasi
masyarakat khususnya penjual/distributor minuman beralkohol agar
menyadari dan mematuhi peraturan perundang-undangan serta
berperan aktif dalam pelanggaran hukum khususnya yang berkaitan
dengan minuman beralkohol kaleng. Letaknya di kawasan Tretes
Prigen. Inisiatif pencegahan bersifat strategis dan merupakan bentuk
perencanaan jangka menengah dan bahkan jangka panjang. Namun,
dalam beberapa kasus tindakan yang diperlukan mungkin merupakan
tindakan mendesak yang harus segera dilakukan.

Adapun upaya preventif yang dilakukan oleh Polsek Prigen

adalah sebagai berkut:
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1) Razia

Razia akan dilaksanakan oleh pihak Polsek Prigen yang bisa
dilakukan sendiri secara independen ataupun bekerjasama dengan
lembaga lain yang berkaitan dengan penyakit masyarakat apabila
ada informasi atau aduan dari masyarakat ataupun dari pihak SP
(informan polisi) bahwa ada hal-hal atau dugaan tindak pidana
minum-minuman Kkeras. Selain itu pihak Kepolisian juga sering
melakukan razia rutin di warung-warung maupun kafe dan para
remaja yang sedang singgah di kafe maupun vila” yang berada di
kawasan Tretes Prigen, berikut ini adalah salah satu bukti bahwa
aparat penegak hukum sudah berupaya untuk mengurangi peredaran
minuman keras ilegal, sebagai berikut :

Peredaran minuman  keras ilegal dikawasan wisata

Tretes®® yang dimana tempat kejadian di sebuah toko di GG.

Sekolahan 04, RT. 004 RW. 012, Kel. Pecalukan, Kec. Prigen,

Kab. Pasuruan. Waktu kejadian Hari Selasa, 19 Maret 2024,

Jam 22.00 wib. Beberapa barang bukti sudah diamankan oleh

aparat penegak hukum, berupa :

a) 1( Botol ) botol miras merek Alexis

b) 3 (tiga) botol miras merek Api

¢) 7 (tujuh) botol miras merek Anggur merah gold.

d) 2 (dua) botol miras merek Anggur merah

% hasil sumber data dari kepolisian polsek prigen tahun 2023
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e) 1 (satu) botol miras merek Vodka make down
f) 12 (dua belas) botol kecil miras merek topi miring
g) 3 (tiga) botol miras merek Anggur putih
h) 12 (dua belas) botol besar Vodka MC donal.
2)  GANAS
(Gerakan Anti Narkoba Anak Sekolah) Program yang
dikonsepkan oleh Polsek Prigen ini adalah untuk melakukan
penyuluhan kepada perwakilan-perwakilan siswa SMP dan SMA
yang ada di kawasan Tretes Prigen yang diberikan sosialisasi
mengenai bahaya narkotika dan. minuman  keras yang
diselenggarakan di sekolah masing-masing. Selanjutnya siswa
yang ditunjuk bisa mengarahkan ke teman-temannya untuk
menjauhi narkotika dan minuman keras, selain itu ada juga
pelatihan mengenai antisipasi beredarnya narkotika dan
minuman keras di lingkungan sekolah. Target utama adalah di
sekolah karena kebanyakan pemakai maupun pengedar narkoba
maupun minuman keras saat ini adalah kalangan pelajar yang
lebih lihai dalam pemakaian sosial media menjadi salah satu
transaksi jual beli lebih cepat.
c.  Upaya Penindakan (Represif)
Upaya represif yang dilakukan oleh polsek Prigen yakni
menggunakan penindakan hukum secara penal yang berarti bahwa

upaya penegakan hukum dengan cara memfungsikan hukum pidana
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yang didukung oleh peraturan perundang-undangan dan aparat
penegakan hukum. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) mengatur ancaman
pidana hingga satu tahun penjara bagi seseorang yang menjual
minuman memabukkan kepada orang yang sedang mabuk®.
Ketentuan itu dituangkan dalam pasal 424 KUHP. Polsek Prigen
akan lebih ketat dan lebih represif dalam menangani kasus
penyebaran minuman keras melalui jalur hukum yang sudah tertera
pada Undang-undang.

Kawasan wisata Tretes merupakan kawasan yang mempunyai
destinasi wisata yang lumayan banyak karena tempatnya sejuk,
indah, nyaman, dan strategis, oleh karena itu banyaknya wisatawan
dari luar kawasan wisata Tretes yang datang berkunjung dan
menginap untuk sementara waktu. sehingga masyarakat sekitar
memanfaatkan kesempatan untuk menambah penghasilan kebutuhan
hidupnya, sebagian dari mereka melakukan pekerjaan yang tidak
semestinya dilakukan karena dapat menimbulkan kejahatan di
hadapan hukum. Yaitu dengan menjual atau mengedarkan minuman
keras secara ilegal.

Saat peneliti melakukan observasi dan wawancara pada
tanggal 22 Novmber tahun 2023 sampai 21 juni tahun 2024, warga

yang tinggal di daerah Tretes Prigen mengenai apakah betul Polsek

% Undang-undang nomor 1 tahun 2022 tentang ancaman pidana bagi pelaku penjual minuman
keras ilegal
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Prigen sudah melakukan razia rutin tentang pengedar dan peminum
minuman keras. Dan mereka menjawab Polsek Prigen sudah sering
melakukan razia minuman keras di Kafe , Warung maupun Vila —
vila, namun tetapi para penjual dan peminum lebih lihai dalam
penyembunyian minuman keras misalnya mereka berinteraksi
dengan media sosial, itu menjadi lebih cepat dalam peredaran
minuman keras untuk saat ini. Oleh karena itu Polsek Prigen harus
lebih sigap dalam melakukan razia maupun penyuluhan kepada
warga sekitar.

Sebagai salah satu aparatur penegak hukum dengan
memperoleh kewenangannya berdasarkan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia yang
mengatur tentang hak dan kewajiban polisi. Dalam visi penegakan
hukum yang profesional polisi dipandang sebagai entry point yang
sangat penting untuk sistem peradilan pidana-dalam hal ini polisi
sebagai gatekeeper yang mengelola langkah pertama dalam
membawa kekuatan hukum pidana untuk membawa pelanggar ke
dalam Sistem Peradilan Pidana.

Kurangnya pengawasan atau razia dri pihak polisi membuat
para pedagang merasa bebas dalam penjualan ataupun peredaran
minuman keras. Banyaknya keuntungan yang mereka dapatkan dari
menjual minuman keras karena minimnya pengawasan. Dari

keterkaitan yang berhubungan dengan faktor ekonomi dan
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lingkungan menyebabkan para pedagangan menghiraukan atau
mencari cara / celah agar lolos dari pengawasan. Penegakan hukum
terkait tindak pidana peredaran minuman keras sampai dengan saat
ini masih belum efektif. Meskipun telah ada aturan yan sudah
ditetapkan dan aparat penegak hukumnya, aparat penegak hukum
dalam hal ini kepolisian dan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP)
berkoordinasi dengan Departemen Perdagangan telah berkerjasama
secara terstuktur dalam melakukan penegakan hukum terhadap
tindak pidana peredaran minuman Kkeras.

Berdasarkan PERDA Pasuruan pada pasal 6 No 10 tahun
2009 menjelaskan bahwa tempat usaha harus meminta izin kepada
kepala daerah Pasuruan untuk menjualnya seperti hotel, Bar dan
Restoran, kafe, tempat karaoke. Apabila sudah mendapatkan izin
dari bidang kepariwisataan dan kepala daerah Pasuruan sebagaimana
peraturan yang telah ditetapkan dengan pertimbangan apabila
menganggu ketenangan, keamanan dan ketertiban (KAMTIBMAS)
umum maka perizinan akan di cabut oleh kepala daerah secara tidak
terhormat, karena hampir keseluruhan masyarakat menikmati hingga
jual beli minuman memabukkan tanpa izin., meluasnya konsumen-
konsumen minuman memabukkan dapat melanggar aturan hukum

yang sudah di tetapkan®®.

61 PERDA Pasuruan pada pasal 6 No 10 tahuun 2009 menjelaskan bahwa tempat usaha harus
meminta izin kepada kepala daerah Pasuruan untuk menjual minuman keras
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Dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa aparat
kepolisian sudah terjun secara langsung kemasyarakat dalam
melakukan pencegahan peredaran minuman keras ilegal maupun non
ilegal, dengan cara penindakkan yang artinya baik peminum,
pengedar maupun penjual ditindak sesuai dengan hukum yang
berlaku. Selama ini apabila melakukan operasi, hanya dirazia dan
disita mirasnya sedangkan untuk penjualannya hanya diberi tindak
pidana ringan. Sehingga dirasa kurang memberikan efek jera.
Sedangkan koordinasi yang dilakukan oleh pihak kepolisian dan
pihak - yang. bersangkutan -mempunyai kelemahan saat melakukan
operasi gabungan. Akan tetapi setiap kali akan melakukan razia
selalu kebocoran informasi sebelum para penegak hukum melakukan
razia di lapangan. Menurut peneliti percuma saja yang ditindak
hanya peminum saja, sedangkan penjual dan pengedar tidak sesuai
dengan jerat hukumannya yang berlaku. Maka dari itu menurut
peneliti hal tersebut sebenarnya masih kurang efektif, karena pada
saat melakukan razia hanya pada hari tertentu saja, seperti hari rya
natal, tahun baru, dan lain sebagainya.

Menjual minuman khamr termasuk tidak sah dalam syariat
Islam karena menjual minuman keras dapat merusak akal dan
fikiran seseorang, oleh sebab itu hukum menjual minuman keras
tidak sah hukum. dalam Islam menjual minuman keras juga

memiliki banyak pengaruh yang tidak baik bagi peminum,
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pengedar, maupun masyarakat sekitar, oleh sebab itu untuk
memelihara kesucian dari akal. Dalam al-qur’an sudah sangat jelas
bahwa minuman yang memabukkan haram hukumnya seperti

dalam surat al-maidah ayat 90.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat kebelrun‘cungam”.62

Avyat tersebut dipertegas lagi dalam surah al-maidah ayat 91

yang berbunyi:

o Sy aly A s sl Sl 2 aeg O pkii B
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Artinya:“Sesungguhnya setan  hanya bermaksud menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu melalui
minuman keras dan judi serta (bermaksud) menghalangi
kamu dari mengingat Allah dan (melaksanakan) salat, maka
tidakkah kamu mau berhenti?” hukum minuman keras
tidak hanya di jelaskan dalam surat al maidah ayat 90-91
akan tetapi juga disinggung dalam surat al-bagoroh ayat

219, yang berbunyi ;

Dalam hukum Islam mengenai peredaran minuman keras
dikawasan wisata Tretes sudah sesuai dengan al-qur’an terkait
larangan meminum khamar terdapat dalam surah al-maidah ayat 90-
91 apabila dilihat dari prespektif hukum pidana Islam bahwa penjual

minuman keras ilegal termasuk dalam kategori jarimah syurb Al-

62 Terjemah surat al-maidah ayat 90
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khmar yang diancam oleh Allah swt dengan hukuman hadd atau
ta’zir>. berdasarkan pendapat ulama’ figih yang digunakan dalam
menghukum peminum minuman keras. Maka dari itu para ulama
figh sepakat bahwa hukuman penjual minuman keras merupakan
jarimah ta’zir sedangkan peminum termasuk dalam kategori jarimah
had.

Had bagi peminum itu sendiri adalah 80 kali dera, seperti
yang sudah dilalukan oleh Umar bin Khattab. Sedang menurut Al
Syafi'i hadnya adalah 40 kali dera sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh Nabi Saw, “Abu Bakar, dan 'Ali. Mengingat pada saat
itu Nabi sendiri dan' Abu Bakar  hanya mendera 40 Kkali dera,
sementara perbuatan Nabi tersebut merupakan sunnah yang tidak
boleh sama ditinggalkan, sedangkan hukuman ta’zir bagi penjual
minuman keras karena dalam syari’at Islam minuman keras
diharamkan, sudah pastinya tidak sah apabila dijual belikan.
Menurut Umar bin Khattab merupakan hukuman berupa ta’zir yang
dimana pelaksanaanya tergantung dengan kebijaksanaan dari
Hakim. kasus terkait peredaran minuman keras ilegal terkait orang
yang meminum maupun jualbeli minuman keras juga di atur dalam
gonun aceh nomor 6 tahun 2014 tentang hukum jinayat. Hukum

gonun aceh nomor 6 bab IV pasal 15 ayat 1 dan 2 tahun 2014

8 Abdul Karim Zaidan, Pengantar Studi Syari’ah, Jakarta : Robbani Press, 2008, h. 504.
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mengatur tentang hukuman bagi peminum minuman Kkeras, yang
berbunyi® :

(1) Setiap Orang yang dengan sengaja minum Khamar diancam
dengan ‘Uqubat Hudud cambuk 40 (empat puluh) kali.

(2) Setiap Orang yang mengulangi perbuatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diancam dengan ‘Uqubat Hudud
cambuk 40 (empat puluh) kali ditambah ‘Uqubat Ta’zir
cambuk paling banyak 40 (empat puluh) kali atau denda
paling banyak 400 (empat ratus) gram emas murni atau
penjara paling lama 40 (empat puluh) bulan.

Sedangkan aturan hukum menurut gonun aceh nomor 6 bab
IV pasal 16 ayat 1 dan 2 terkait larangan penjualan minuman keras
yang berbunyi :

(1) Setiap Orang yang dengan sengaja memproduksi, menyimpan/
menimbun, menjual, atau memasukkan Khamar, masing-masing
diancam dengan ‘Uqubat Ta’zir cambuk paling banyak 60
(enam puluh) kali atau denda paling banyak 600 (enam ratus)
gram emas murni atau penjara paling lama 60 (enam puluh)
bulan.

(2) Setiap Orang yang dengan sengaja membeli, membawa/
mengangkut, atau menghadiahkan Khamar, masing-masing
diancam dengan ‘Uqubat Ta’zir cambuk paling banyak 20 (dua
puluh) kali atau denda paling banyak 200 (dua ratus) gram emas
murni atau penjara paling lama 20 (dua puluh) bulan.

Maka menurut peneliti terkait kasus peredaran minuman

keras ilegal dalam hukum Islam dikenakan sanksi berupa had dan
ta’zir, yang mana hadnya diberikan kepada peminum minuman
keras, sedangkan hukuman ta’zir diberikan kepada penjual minuman
keras.

3. Efektifitas yang dilakukan pihak kepolisian dalam menanggulangi

peredaran minuman keras ilegal di kawasan Tretes ditinjau dari

% Sekretariat Negara Republik Indonesia Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014, Pasal 15 dan 16
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Hukum pidana Islam

Efektivitas yang dilakukan oleh aparat kepolisian dalam
menanggulangi peredaran minuman keras ilegal di kawasan Tretes
ditinjau dari Hukum pidana Islam ini masih sama dengan penjelasan diatas
terkait aturan hukum yang berlaku dalam kehidupan masyarakat tentang
peredaran minuman keras ilegal yang ditinjaudalam hukum pidana Islam.
dalam ajaran Islam sudah sangat menekankan bahwa Islam hukum
meminum minuman beralkohol adalah haram dan memohon kepada
pemerintah untuk melarang penjualan dan perdagangan minuman
beralkohol.

Islam tidak hanya mengharamkan minuman Keras  tetapi  juga
diharamkan memperdagangkannya sebagaimana hadis Rasulullah SAW.
Hadist abu abdillah, beliau langsung mendengar ketika nabi Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda di Mekkah,

T el 55 6 b g ity aally i g e Bt 8y
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T e adn st s WA &) s,3d)
“Sesungguhnya, Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamar,
bangkai, babi, dan patung.” Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa
pendapatmu mengenai jual beli lemak bangkai, mengingat lemak bangkai
itu dipakai untuk menambal perahu, meminyaki kulit, dan dijadikan
minyak untuk penerangan?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Tidak boleh! Jual beli lemak bangkai itu haram.” Kemudian, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Semoga Allah melaknat Yahudi.
Sesungguhnya, tatkala Allah mengharamkan lemak bangkai, mereka
mencairkannya lalu menjual minyak dari lemak bangkai tersebut,
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kemudian mereka memakan hasil penjualannya.®®” (HR. Bukhari no. 2236
dan Muslim, no. 4132).

Alkohol adalah salah satu jenis narkoba yang berbentuk minuman
beralkohol. Kandungan alkohol berbeda-beda sesuai dengan produk yang
digunakan. Sehingga untuk mencegah kemungkinan terjadinya dampak
buruk yang terkait langsung dengan keberadaan minuman beralkohol
tersebut, pemerintah telah menetapkan peraturan untuk memantau dan
mengendalikan peredarannya. Islam menekankan akal dan menjaga
kesehatan setiap saat. Padahal, hukum Islam menjadikan kesehatan mental
sebagai prasyarat dalam banyak hal. Oleh karena itu, perbuatan yang
merugikan atau membahayakan perasaan dilarang.

Larangan umat Islam terhadap minuman beralkohol dan minuman
beralkohol yang memabukkan juga berlaku. Dalam Islam, Khamr haram
karena mempunyai akibat yang sangat berbahaya bagi manusia. Selain
merusak fisik, alkohol juga dapat merusak pikiran.

Maka dari itu Islam melarang manusia untuk melakukan hal-hal
yang dapat merusak jiwa, akal, maupun yang lainnya. Dilarangnya
khamr dalam hukum Islam adalah untuk melindungi akal. Dalam hukum
Islam, peminum maupun pengedar minuman keras termasuk dalam
jarimah syurb khamar adapun sanksi hukuman bagi peminum minuman
keras yaitu hadd khamr. dengan hukuman cambuk sebanyak 40 sampai 80
kali cambuk®®. Sedangkan sanksi bagi para penjual minuman keras dikenai

jarimah takzir. yang mana dalam penerapan jarimah ta’zir diserahkan

% Hadist bukhori no 2236 dan muslim no 4132 tentang jual beli minuman keras
% Menurut imam syafi’l dalam hadist yang diriwayatkan oleh al-bukhari dan muslim



65

pada ulil amri (hakim) atau penguasa, karena jarimah takzir masih belum
ada ketentuan di dalam nash. Oleh sebab itu dalam hukum Islam lebih
menjelaskan hukuman bagi para peminum minuman keras dari pada
jarimah bagi para penjual minuman Kkeras.

Kondisi ini menunjukkan bahwa norma hukum Islam tentang
larangan minuman keras (miras) ini telah masuk dalam kebudayaan
masyarakat desa, Namun pada kenyataannya tidak mampu terwujud
sebagai sebuah perilakuyang baik dalam kehidupan masyarakat terutama
di kawasan wisata Tretes. Berkaitan dengan dilakukannya razia pekat
(penyakit masyarakat) oleh aparat penegak hukum untuk menanggulangi
peredaran minuman keras ilegal maupun legal dalam hal ini aparat
kepolisian menindak penjual maupun pengedar minuman keras dengan
memperingatkan sebanyak 3 kali dan apabila penjual maupun pengedar
masih tetap melanggar peringatan dari aparat penegak hukum, maka akan
dilaporkan kepihak yang berwenang, hal tersebut sesuai dengan konsep
hukum Islam yaitu ta’zir. Hukuman ta’zi’r digunakan untuk memberi
pelajaran bagi pelaku jarimah. Pelaksanaan hukuman ta’zi’r baik yang
jenis larangannya ditetukan oleh nash maupun tidak, hukumannya
diserahkan kepada ulil amri (hakim) atau penguasa®’.

Maka dari itu peneliti menggunakan jarimah had bagi peminum
sedangkan jarimah ta’zir bagi penjual. Penulis akan menjelaskan tentang

pengertian jarimah ta’zir dan jarimah had. Jarimah ta’zir adalah jarimah

7 Mengutip buku prof. Dr. H. Deddy Ismatullah, S.H.,M.H. tema hukum pidana Islam figh

jinayah tahun 2020 CV Pustaka Setia, HIm 76
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yang berupa teguran. Untuk penentuan yang bewenang(ulil amri) atau
penguasa. Oleh sebab itu jarimah ta’zir belum jelas penentuan hukumnya.
Sedangkan had adalah jarimah yang berupa cambuk. Dalam hukum
jinayah jarimah had adalah bentuk jarimah yang sanksinya sudah di
tentukan oleh syara’ dan sudah dijelaskan dalam al-qur’an maupun hadist.
Berkaitan dengan sanksi penjual minuman keras yang berada
dikawasan wisata Tretes dikategorikan sebagai kejahatan pelanggaran
hukum positif maupun hukum Islam. Dalam hal ini juga diatur dalam
Qanun nomor 6 tahun 2014 pasal 16 ayat 1 yang berbunyi ;
“Setiap Orang yang dengan sengaja memproduksi,
menyimpan/menimbun, menjual, atau memasukkan Khamar, masing-
masing diancam dengan ‘Uqubat Ta’zir cambuk paling banyak 60
(enam' puluh) kali atau denda paling banyak 600 (enam ratus) gram
emas murni atau penjara paling lama 60 (enam puluh) bulan”®®
Jadi dapat penulis simpulkan bahwasannya sanksi penjual, peminum
dalam peredaran minuman keras ilegal dikawasan wisata Tretes perspektif
hukum pidana Islam bagi peminum dikenai hukuman had yang mana
hukuman tersebut berupa cambuk sebanyak 40 sampai 80 kali cambuk
Sedangkan sanksi bagi para penjual minuman keras dikenai jarimah takzir.
yang mana dalam penerapan jarimah ta’zir diserahkan pada ulil amri
(hakim) atau penguasa, karena jarimah takzir masih belum ada ketentuan di
dalam nash. Sanksi yang diberikan bertujuan untuk memberi efek jera

kepada pelaku penjual, peminum maupun peredar pada perbuatan yang

melanggar hukum positif maupun hukum Islam.

%8 Sekretariat Negara Republik Indonesia Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014, Pasal 47.
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C. Pembahasan Temuan.

Hasil yang diperoleh oleh peneliti melalui komunikasi langsung
maupun tidak langsung dengan narasumber, dan dokumentasi kegiatan
dilanjutkan dengan penyajian hasil temuan data dan analisis, setelah itu
disusun dengan baik dan valid sesuai dengan fokus penelitian. Adapun temuan
lapangan sebagai berikut ;

Hasil temuan peneliti dari observasi dilapangan kawasan wisata Tretes
mengenai predaran minuman keras masih ditemukan banyaknya permasalahan
seperti regulasi atau aturan yang masih bermasalah, Undang-Undang yang
tidak di terapkan dengan baik dan para penegak hukum yang masih banyak
menerima pungli atau sogokkan dari para penjual minuman keras di kawasan
wisata Tretes. Sehingga masih banyak sampai saat ini para penjual
mengedarkan minuman keras secara ilegal, secara bebas dan mudah tanpa
rasa takut akan tindak pidana.

1. Upaya Pre-emtif
Upaya pre-emtif merupakan cara pertama aparat kepolisian dalam
melakukan pencegahan kejahatan dengan pelaksanaan **berupa pnyuluhan
oleh oleh bagian Binmas (Bina Masyarakat) untuk terjun langsung ke
masyarakat supaya dapat menimbulkan sedikit perubahan positif dalam
lingkup kawasan wisata Tretes untuk mngurangi peredaran minuman Kkras
yang masih meraja lelah hingga saat ini, pembinaan yang dilakukan oleh

bagian binmas agar dapat diterapkan aturan-aturan yang sudah di tetapkan

%Mengutip Undang-Undang Nomor 2 pasal 13 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Republik
Indonsia
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sehingga minimalisir terjadinya kejahatan di kawasan tersebut. Upaya
binmas meliputi penyuluhan dan sosialisasi;
2. Upaya Preventif

Upaya preventif merupakan cara kedua dalam pencegahan yang
dilakukan oleh aparat kepolisian, upaya prevntif hampir sama dengan
upaya yang pertama yaitu sosialisasi, penyuluhan serta pmbinaan kepada
masyarakat untuk tidak menjual maupun mengdarkan minuman keras®.
Penanganan secara preventif yang dilakukan oleh Polsek Prigen bisa
mengurangi pelaku penjual maupun pngedar minuman keras. Polsek
Prigen dalam menjalankan tugas Kepolisian. mengacu pada hubungan
sinergitas antara Lembaga Kepolisian dengan Lembaga Pemerintah
maupun dengan instansi lain bahkan dengan masyarakat sekalipun yang
ada kaitannya dengan kasus minuman keras.

3. Upaya Penindakan (Represif)

Upaya represif merupakan cara terakhir dalam menangani predaran
minuman Kkeras yaitu dengan tindakkan yang dilakukan langsung oleh
aparat kepolisian untuk memberikan tindakkan sesuai dengan aturan
hukum yang berlaku. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
mengatur ancaman pidana hingga satu tahun penjara bagi seseorang yang
menjual minuman memabukkan kepada orang yang sedang mabuk’.
Ketentuan itu dituangkan dalam pasal 424 KUHP ayat 1 yang berbunyi

“Setiap Orang yang menjual atau memberi minuman atau bahan yang

"0 Barda nawawi arief, upaya dalam hukum pidana, PT . citra aditya Bakti, Bandung, 2002, Hal 11
™t Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 KUHP
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memabukkan kepada orang yang sedang dalam keadaan mabuk, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun atau pidana denda
paling banyak”. Polsek Prigen akan lebih ketat dan lebih represif dalam
menangani kasus penyebaran minuman keras melalui jalur hukum yang
sudah tertera pada Undang-undang. Dengan ketentuan tersebut dapat
memberikan efek jera dan sedikit mengurangi peredaran minuman keras
dikawasan tersebut.

Kawasan wisata Tretes merupakan kawasan yang mempunyai
destinasi wisata yang lumayan banyak karena tempatnya sejuk, indah,
nyaman, dan stategis, oleh karena itu banyaknya wisatawan dari luar
kawasan wisata Tretes yang datang berkunjung dan menginap untuk
sementara waktu. sehingga masyarakat sekitar memanfaatkan kesempatan
untuk menambah penghasilan kebutuhan hidupnya, sebagian dari mereka
melakukan pekerjaan yang tidak semestinya dilakukan karena dapat
menimbulkan kejahatan di hadapan hukum. Yaitu dengan menjual atau
mengedarkan minuman keras secara ilegal.

Dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa aparat kepolisian
sudah terjun secara langsung kemasyarakat dalam melakukan pencegahan
peredaran minuman keras ilegal maupun non ilegal, dengan -cara
penindakkan yang artinya baik peminum, pengedar maupun penjual
ditindak sesuai dengan hukum yang berlaku. Selama ini apabila
melakukan operasi, hanya dirazia dan disita mirasnya sedangkan untuk

penjualannya hanya diberi tindak pidana ringan. Sehingga dirasa kurang
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memberikan efek jera. Sedangkan koordinasi yang dilakukan oleh pihak
kepolisian dan pihak yang bersangkutan mempunyai kelemahan saat
melakukan operasi gabungan. Akan tetapi setiap kali akan melakukan
razia selalu kebocoran informasi sebelum para penegak hukum melakukan
razia di lapangan. Menurut peneliti percuma saja yang ditindak hanya
peminum saja, sedangkan penjual dan pengedar tidak sesuai dengan jerat
hukumannya yang berlaku. Maka dari itu menurut peneliti hal tersebut
sebenarnya masih kurang efektif, karena pada saat melakukan razia hanya
pada hari tertentu saja, seperti hari rya natal, tahun baru, dan lain
sebagainya.

Dengan adanya upaya tersebut dapat memberikan efek jera bagi
penjual, Pengedar maupun pengkonsumsi.” Apabila tindakkan ini dirasa
kurang dalam memberikan efek jera pada pihak yang berkaitan dan
dianggap remeh, maka dilakukan tindakkan pro justicia. Tindakkan pro
justicia ini dilakukan apabila tindakan non justicial di rasa kurang cukup
karena hanya memberikan pembinaan saja, maka dari itu aparat penegak
hukum dapat segera menindak dengan tegas dan akan dibawa kedalam
persidangan untuk dikenai hukuman percobaan atau biasanya di kenal
dengan Tipiring (tindak pidana ringan). Sesuai dengan aturan hukum yang
berlaku.

Efektivitas polsek Prigen dalam melakukan penegakkan hukum

terhadap peredaran minuman keras ilegal di kawasan Tretes ditinjau dari

"2 Imam Losari, 2009, Bahaya Minuman Keras, Bandung, Alumni
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Hukum pidana Islam. Minuman beralkohol merupakan minuman yang
telah dilarang dan diharamkan dalam agama Islam. Hukum Islam sudah
sangat menekankan bahwa alkohol itu hukumnya haram untuk
dikonsumsi. Apalagi dalam penjualannya yang sudah pasti tidak sah dalam
syariat Islam. Akan tetapi perkembangan zaman saat ini sudah sangat
mempengaruhi akal dan fikiran seseorang, dimana masyarakat sekarang
semakin bergantung dengan adanya gaya hidup yang mengikuti kebarat-
baratan sehingga membuat masyarakat ikut serta melakukan hal yang
seharusnya tidak diperbolehkan dalam syariat Islam karena dapat merusak
akal dan fikiran seperti jual beli minuman keras entah itu legal maupun
ilegal.

Syariat Islam memperbolehkan melakukan jual beli untuk
mengelola harta tersebut dengan benar. Agar terhindar dari barang yang
haram seperti menjual minuman keras yang termasuk dalam kategori hifz
an-nash (menjaga jiwa) karena dapat merusak jiwa seseorang dari produk
atau bahan yang tidak baik bagi kesehatan. Maka dari itu Islam melarang
menjual minuman keras yang sudah jelas haram hukumnya untuk diminum
dan tidak sah untuk di jual belikan demi menjaga harta dari barang haram.
Oleh karena itu supaya dapat meminimalisir penjualan dan peredaran
minuman keras di perlukannya upaya Pre-emtif, upaya preventif, upaya
Represif dari pemerintah Islam maupun pemerintah pusat.

Secara Hukum Belum di tegakkan dengan efektif terkait aturan

hukum hanya mengurangi dampak negatifnya saja, Oleh sebab itu sampai
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saat ini minuman keras semakin bertambah dan merajalela dengan sangat
luas dan bebas, terutama pada media sosial yang digunakan untuk
berintraksi, seperti salah satu tempat di kota Pasuruan yaitu dikawasan
wisata Tretes yang saat ini masih tetap menjadi tempat salah satu
peredaran minuman keras terkenal. Dalam hukum Islam dan aturan hukum

sudah dibuat untuk menentang adanya peredaran minuman keras.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Beberapa hasil dari pembahasan yang telah penulis kemukakan diatas

secara komprehensif mengenai pentingnya pencegahan peredaran minuman

keras, maka penulis simpulkan sebagai berikut;

1.

Aturan hukum vyang tidak berlaku terhadap para pengedar minuman
keras. Hukuman yang terlalu ringan bagi para pengedar minuman keras
membuat mereka tidak jera akan hukuman yang diterima. Oleh karena itu
saran peneliti perlu adanya perbaikkan regulasi atau aturan hukum yang
lebih diberatkan bagi para pengedar atau mereka yang ikut serta dalam
pengedaran minuman keras dan mendapatkan efek jera bagi pengedar,

penjual maupun peminum.

2. peneliti menemukan beberapa temuan yang bermasalah yaitu pasal 424

baru ayat 1 yang berbunyi “setiap orang yang menjual atau memberi
minuman atau bahan-bahan yang memabukkan kepada orang yang
sedang dalam keadaan mabuk, di pidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun atau pidana denda paling banyak kategori 2 setara Rp
10 juta” dan pasal 300 ayat ke 1 dan ke 2 KUHP lama tentang peredaran
minuman keras, menurut peneliti hukuman tersebut kurang diberatkan
bagi para pengedar misalnya hukuman seumur hidup yang jauh lebih
berat dan akan membuat mereka lebih takut akan melakukan tindak

pidana.

73
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3. Efektifitas penegak hukum dalam menangani peredaran minuman keras
di kawasan Tretes belum efektif. Dikarenakan masih banyak para
penegak hukum menrima pungli (sogokan) dalam bentuk sejumlah uang
yang lumayan banyak, sehingga para penjual minuman keras dengan
mudah menjual Untuk hukuman yang diberikan kepada penjual atau
pengedar terlalu ringan sehingga membuat mereka tidak jera jika
tertangkap dan terus mlakukan tindak kejahatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis jabarkan tentang
pencegahan peredaran = minuman - keras dalam penelitian ini penulis
memberikan saran bertujuan untuk mengurangi peredaran minuman keras,
supaya aturan hukum bisa berjalan dengan semestinya, serta dapat mencapai
kemanfaatan didalam penulisan ini,

Setelah dilakukannya penelitian ini, salah satu penyebab para pengedar
minuman keras bebas dalam melakukan peredaran minuman keras, karena
mereka meminta bantuan kepada pihak yang berwajib agar diberi kebebasan
dan kemudahan untuk menjual ataupun peredaran minuman keras. Terkadang
pihak berwajib meminta sejumlah pungli untuk tutup mulut atau bekerja sama.
Hal itu menyebabkan predaran minuman keras semakin meluas. Oleh karena
itu, tidak hanya para pengedar miras yang diperketat namun pihak berwajib
atau penegak hukum wisata Tretes dan sekitarnya juga diperketat dan
diperiksa agar mereka tidak menerima pungli dalam bentuk apapun untuk

memberi hukuman jauh lebih berat kepada para pengedar miras.
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Hal  : Permohonan Izin Penelitian Lapangan

Yth  : Kepala Kelurahan Pencalukan Kec. Prigen,

Kab Pasuruan D1 JI. Kedok Ombo No 21A
Pencalukan

Diberitahukan dengan hormat bahwa untuk penyelesaian tugas akhir semester mata kuliah
Hukum Pidana Islam di Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
Mohon berkenan| képada' Bapak/Ibu pimpinan_ Kepala ) Desa Pencalukan Prigen untuk memberikan
izin kegiatan Penelitian Lapangan di wilayah kelurahan Penculukan kawasan wisata Tretes prigen kepada
mahasiswa berikut :

Nama ; Apriliyatus Solichal

Nim 1204102040039

Prodi : Hukum Pidana Islam

Semester : 7 (tujuh)

Judul skripsi "Efektivitas penegakkan hukum dalam mencegah peredaran minuman keras

ilegal dikawasan wisata tretes perspektif hukum positif dan hukum pidana
islam (studi kasus dikawasan hukum polsek prigen kabupaten pasuruan)”

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya, disampaikan terimakasih.

Dekan.

Dr. Wildani Hefnl, S.H.L, MLA.




PEMERINTAH KABUPATEN PASURUAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Komplek Perkantoran Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan
Gedung Lettu Imam Adi Lt.3 JIl. Raya Raci Km.09 Bangil - Pasuruan Telp. (0343) 747004
Website : bakesbangpol.pasuruankab.go.id Email : bakesbangpol @ pasuruankab.go.id

ANG/S PEN
NO. 000.9.2/154/424.104/SUR/RES/2024

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam
Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 316}, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kementerian Dalam Negeri (Berita negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 168).

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Na. 7 Tahun 2014
tentang Perubahan atas peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2011.

Surat darl Universitas lslam MNegeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember, Tanggal 15 Mei 2024, Nomor:
B-3812/Un.22/4/PP.00.9/5/2024, Perihal Permchonan Izin Penelitian, Atas nama : Apriliyatus Shalichah

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Pemerintah Kabupaten Pasuruan memberikan rekomendasi kepada :

Nama
NIM
Alamat

Pekerjaan/Jabatan
Instansi/Organisasi
Kebangsaan

Judul Penelitian

Tujuan

Bidang Penelitian
Penanggung Jawab
Anggota/Peserta

Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian
Kewajiban Peserta

TEMBUSAN :
Yth.

w

Apriliyatus Sholichah
204102040039
Dsn Ngayunan RT 10 RW 03, Desa Kedungringin, kec. Bei, Kab. Pasuruan

Mahasiswa

Universitas Islam Negeri Kial Haji Achmad Siddiq Jember

Indonesia

“rEfektivitas Penegakkan Hukum Dalam Mencegah Peredaran Minuman Keras llegal Dikawasan
Wisata Desa Tretes Perspektif Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam”

1 Skripsi
: Hukum
Apriliyatus Sholichah
1.- 6. -
2. - 7.-
3. - 8.-
.= 9. -

.-

6 (Enam) Bulan
Kelurahan Desa Pecalukan, Kec Prigen, Kab Pasuruan
1. Berkewajiban menghormati dan mentaati Peraturan dan tata tertib di daerah setempat/lokasi
penelitian/survey/kegiatan;
2. Pelaksanaan penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah/lokasi setempat;
3. Berkewajiban melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Pemerintah Kabupaten Pasuruan dalam kesempatan pertama.

Pasuruan, 17 Mci 2024

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Pasuruan

Pembina Utarma Muda
NIP. 19451220 199303 1 007

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah (BAPPELITBANGDA) Kabupaten Pasuruan;
Sdr. Camat Prigen Kabupaten Pasuruan;

Kepala Desa Pecalukan Kecamatan Prigen;

Arsip.

Dokumen ini tefah ditandatangani secara elekironik yang diterbitkan ofeh Balai Sertifikasi Elekironik (BSrE), BSSN



POLRI DAERAI] JAWA TIMUR
RESOR PASUKLIAN

AEKTOR PRIGEN
Jalan Raya No.38 Prigen 67157

* PRO JUGTITIA *

SAMPUL BERKAS PERKARA
NOMOR, : BP 02 § 11 § 2023 § Reskrim

HEJADIAN PERHARA TANGGAL : Minggu, 19 Marst 2023 sakira jam 12.50 Wik, di sebuah
loko dl Jin raya Ledag Lingh Ledog Kel Ledug Kac.
Prgen Kab. Pasuruan .

DILAPORKAN TANGGAL . Minggu, 19 Marel 2023 sekira jam 13.30 Wib

URAIAN FERKARA TINDAK PIDANA BECARA BIAGHAT

_____ Pada Han Minggu, 19 Maret 2023 sekira jam 12.50 Wit. di sebuah toko o Jin raya Ledog
Lingk Ledog Kel Ledug Kec. Prigen Kab, Pasuruan . Talah dilakukan penangkapan tarhadap saiu
orang lerzangka yang kedapatan menjual minuman keras baralkhoho, Selanjuinya terzangka
beserta dengan barang hukfi berups 2 (dua) botel minuman keras janis Anggur Merah merk Crang
Tua uk 620 ml. 2 idua] bated minuman keras janis Anggur Merah Gadd merk Orang Tua uk 520 mi,
dan 2 [dua) botal minurman karas enis Angaur Patin merk Orang Tua ok B20 mid Selanjutnya barang
bukti besera dengan Iersangka diamankan dan dibawa ke Falsak Poagén guna Peanydikan dan
elanjutnya diaruskan ks Pergadilan untuk sidang Tepong.

MELANGGAR PAEAL Poraturan Daerah [ Perda Mpb. Peavruan ) teniang Peredaran dan
Penjualar Minugman beraikhoho! di Kab. Paswruan delern PERDA Kab. Pasursan Na, 10 Th 2039,

TANGGAL
Nomor Mama, Nama kecil, Alias, Tempat T.al:.'n'r,
].Lpu:'an Dmyr -"lﬁﬂl't_'la. Kewargancgaraar, Pfkeqaml . Kot
Polisi Tempat Tinggal, Sudal Perinh dibukum,
Herapa Kall di di

Lahian keluarksan

LP-Af12 Tersangka

fm
2023 fl | ATIK KUSMAWATI, alamat An rava Balok )
Res Pua f Mo 26 RT.02 RW.05 Kel Pacalukan Kac.
Sck Pra . Frigen Kab. Fasuruan.
19 Maret
2023 Tersangka mengiku belum perneh di
hukum.
-‘:;-e__.."-' 0. .
PR Mengetahuai ¢ Prigen Y Maret 2023

KLPHL& HEPUL.J SIAN 31 KTOR PRIGIEN

AJUN Kﬂ':'-'l.'rﬁ;.'\ﬁ]l,. 151 NHP“ T804I II-‘IJ.AL MEF, B4E20255

i
Qe
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POLRI DAERAH JAWA TIMUR
RESOR PASURUAN |
SEKTOR PRIGEN
JI. Raya No.88 Prigen- Pasuruan

—PRO JUSTITIA®

e |

- .

PHOTO IDENTITAS E-KTP

PROVINSI JAWA TIMUR
KABUPATEN PASURUAN

K : 3514107006730007

Nama 2 ATIK KUSMAWATI
Tempat/Tgh Lahw 7 | PASURLAN, 30 001973
Jonis Kelamin | PCRCMPUAN  Gol Derah © -
Aamat : JALAN BATOK NO. 26
RURW 082/ 009
KelDesa : PECALUKAN
Kncamatan - PRIGEN

Agains SASLAM
: r:p:w ::‘:g‘um RUMAH TANGGA g ‘
m«”.:..?"'";;'.“um @:4
Nama - ATIK KUSMAWATI
Nomor NIK . 35141070C6730C07
Jeniskelamin . Perempuan
Tempat / tgl.Lahir Pasuruan, 30 Juni 1973 ( Umur 49 tahun ).
Pekerjaan : Mengurus Rumah Tangga
Agama e Islam
Kewarganegaraan Indonesia
Alamal - Jin raya Batok No 26 RT.02 RW.09 KelDs. Pecalukan
Kec. Prigen Kab. Pasuruan
Perkara : Penanggulangan Peredaran penjualan minuman
berakohol

Pasal : Perda Kab Pasuruan No 10 Th 2009.




POLRI DAERAH JAWA TIMUR
RESOR PASURUAN
SEKTOR PRIGEN
Jalan Raya Mo 80 Prigen-Pasuruan 87157

" PROJUSTITIA ™
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Tlplﬂnﬂ T PP L T
Model iT=1
Nomar B.A. | .ccoeeressrraiirs A+FFaad EREnE

BERITA ACARA PEMERIKSAAN CEPAT
TiINDAK PIDANA RING AN

MHomor : BAR-TRR S

£ 202D F raskrim

Pada har mi Minggu tanggsl 19 Bulen Maret lshun 2023

sokira pukul @ 18 30 wib, saya M.

FAMARI S Sos MH - Pangkal IPDA Nrp BA020255 sebagai Penyldik pada kantor Polisi iersebut diatas tedah
frelakukan pemankssan terhadap secrang laki-lak den mensranckan sebagm barkut

TCRSAHGHKS, ;

N ama ATIK KUSMAWATI, Parampusn, Wenpal danggal et
Faswrupan 30 Jum 1973 43 Th lslam, kerquris Aumab Tarpa,
Alamal | rays Batck Wo 25 AT O2 ANV OY Kel Ledug Hec
Prigen Wab Pasunan

Malrbrarghdn SaDaE ek Tartanghap eehapa penpesl
rHingman keras pwuy aoggos merah Bnggur merah pold, den
Anpgur putih cap orang ua

Tanda Langan
Sekisd N

FARST]

Mama. HARI DA TIAHYCHD, BH, e kalamin Laki-ar),
Terread tanggal kahir Probohinggo, 24 Seplambar 1971, umes 31
fabun Kelarin  l&k ki, Jawa, 5wk f Bangsa  indenesia f
Jowa, Pendwdean 51, Agama [slam Paheraan Poin alamal
Aararma Polsak Pngen Poirna Posyniaen

Menerangkan sebagan berkul - Tedangkap sskagai penpsl
minGTEn karas jend anggur marah,anggue merah gold, den
Brggur Eeadtih GBS orsnp tua

BARANG BLUIKTI
Earang bukh yg dista dan tarsangha / saksl -
Barupa

FASAL Y5 DILANGGAR

Palanggaran Peeafuras Daarah [ Perda Kab Pasuiusn
i bertang Paredaran dan Farsan Minuman
beralkhobel di Kab Pasumian dalam PERDA Kab
Pasuruan Mo 10 Th 2003

DARSI I

Wama AGLS MALRLANA, jere kelamin Labelaki, Tampal wrgpal
ahw Peduman, 71 Aguiue 15388, wiur M Lehun, Kalamin o lak ak,
dewm, Sk BR0gse mdorasl {Jdesa Ferddiogn SMA SJema (slem.
Fkerpaar Faln slamal Saaed Polsak Prigen Palres Pasorsm

Marmiarghan babegs barenr @ Tardenghae eabagei  penpal
MifOTEn WEr3s @3 BngEur mefah angger mavah gold, dan

Anggur put™ EAR WANg haa

RELAS :

Memariniahken Issangka lersebut distas wiiuk
manghadap ke Pengadilan Negen Kab Fasunssn
pada hari @ Senin , anggal 20 Manet 2023,

Selelsh BAFP cepal ini selesai dibuat |
kermudian 4 Dacakan kemball kepada mya dan ybs
menyzakan extuu §/ membsnarkan kelerangan vl
diberikan dan sanggup duadih dangen sisbam paradilsn

Demikian BAFP cegat ini dibuat dergan $ebenamya
afas okualan sumpah  jE0asan kami ubap den
diandsimnoary pads hen Meggu tBoggel 19 Maret
2033

cepat sepert mi, unuk  mengualkennys lersangka FPemydik Parnbaniu
membubukkan tanda langannya
o3 dr
=~y
_‘E WiaHyuDi |
| ATIC KUSMAWATI | IFOANRP 34020256 Fﬁmmpm
KEPUTLSAN PENGADILAN ; _
L g an
Cenda "Rp
Ferlgkuan barang bukll
Tandsa langan Tanda tangan Tanda tamgan
Fanilesa Huaklrm ks
[PERHATIAN :  Barang slapa vang dengan melawan Rukurm | lidak rmenghadap sesudah dipanggil menurul Lindang
uridang dapat dituntud berdasarkan kileniuan pasal 219 KUHP,
- Mavah = Tersdngks = Biru = Kajakiasn = Hyau =Araip
- Putih = Pangadilan -luning = Sahen setigket datssmys




POLRI DAERAH JAWA TIMUR
RESOR PASURUAN
SEKTOR PRKGEN

“PROJUSTITIA Y

MODEL : A

-

LAPORAN POLISI

Momor -

LP-A M2 1T RES. .24 [ 2023 ! Jatim I'F!aipa:u-n' Sekprg

PERISTIWA YANG TERJADI

1, ‘Wakiu kejadian
2. Tampal kejadean

A, Apa yang tedad
4 Saps 4 Pelaku
Bagaimana tanadi

& Waktu dilaparkan

Hari Minggu_ 19 Maret 2023, sekisra jam 12.50 Wib.

Di sabush Ioko di Jin raya Ledog Lingk Ledog Hel Ladug Kec .
Frigan Kab. Pasuruan
Fenangkapen ferhadap pelaku Fenjusl Miras tanpa |in

ATIK KUSMAWATL 48 1h, lslam, Mengurua Rurnah Tangga.
alamat JIn reya Ealok Mo 28 RT 02 RW 09 Fel Fecalukan Kec
Prigan Kab Pasunan

Tersangka dilangkap saal sedang bersda i sebuah toko sedang
menjual miras 1anpa ijn di Jin reya Ledog Lingk Ledog Kel Ledug
Kec , Pngen Kab. Pasuruan.

Hafi Minggu tanggal 1% Maret 2023 jam 12.30 Wib.

"TINDAK, PIDANA :

Apa tind ak Pidang
Palangaaran Perauran Qaerah
{ Perda Kab. Pasuruan }
tentang Peredaran dan
penjualan minuman berakaho
di Kabupaten Fesuruamn
sabanaimana dimakswd dalam

PERDA KAB PFASLIRUAN Mo
10 Th 2009

BARANG - BUKTI:
1. 2 {duB)] BotH minuman karas
jenis  Anggur Merah merk
Crang Twa uk 620 ml
2. 2 {dua) batol minuman karas

jenis Argour Merah GO meark
Zrang Tua uk 620 ml

3. 2 (dua) batod sinuman keras

janis Anggur Putih merk Crrang !

Tud uk 20 mi

TIMDAKAN YANG TELAH THLAKUKAN :

H.

b

MAMA dan ALAMAT SAKS| - SAKSI
MNarma © o HARI Dvwa TJAHYOMO,SH Umur 31 Thn
pekenaan AOLRI , alamat Asrama Polsek Prigen
Mama . AGUS MAULANA Umur 35 Tahun ,
Fekerjaan Poird, Alamal Asrama Poisek Prgen ,

Subu Jaws,

URAIAMN SIHGKAT KEJADIAN

Pada Han Minggu . 18 Maret 2023, sekia jam
12.50 Wb Di sabuah toko di Jin raya Ledog Lingk Ledog Kel
Ledug Kes Prigen Kab Pasuruen telah dilakukan
perangkapan terhadap pelaku FPenjual mires tanpa jin
pemama ATIE KUSMAWATI 45 th, Islam, Mengurus Rumah
Tangga. &amal Jn raya Batok Ma 26 RT 02 RW 03 Kel
Pecalukan Kec. Prigen Kab Pasuruan beserta dengan barang
buklinya

1. Membusat Laparan Paolisi pnpded A,

2.
3.

mengarrankan palaku dan barang Bukh.
Helakujlan F"T'DE-E'E- sidik { Penyidikan

b | P
lre s

Men'gﬂanm

z’ﬂ~ s

HEF‘ALA H-EPDIJ |1AN SEKTOR PRIGEN

Pasuruan 19 M 2023
Papor : '

Tandatangan : 1\
Hama

MZAHARI S, Snsm

Fangkatidrp o IFDA T B4020255,



POLRI DAERAH JAWA TIMUR

-

By

SURAT PERINTAH TUGAS

——_—____
Nomor : SP. Gas /g / 11l J 2023 f Reskrim

Bahwa untuk kepentingan penyclidikan dan penyidikun tindak pidana serta untuk
melukukan  tindakan hukum berupa penunghipan tersungha maka perlu
mengeluarkan Surs Perintah Tugas ind

Pasal § ayat (2) Pasal 7 ayat (1), huruf d. Pasal 11, Pasal 16, Pasal 18 ayat
(1) dan Pasal 19 aym (2) KUHAP.

Undang - undang No. 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara RIL

faporan Polis Nomor : LP-A /12 0l /RES.124/ 2022 / JATIM

/RESPAS/SEKRGN | Tangpal , 19 Maret 2023 g
Surat Perintnh Penyidikan Nomor ; Sprin-Dik/ [X i /2023 / Reskrim,
tanggal, 19 Maret 2023

DIPERINTAHRKAN

M, ZAIIARLS.Sos M. H
IPDA NRP B4020G255

Nauma

Pangkat / Nrp
Jubutan

Naia
Pangkat ! Nip
Jabatan

Nuama
Pangkat / Nrp
Jabntim

Nana
Pangkat / Nmp
Jahatan

Nama
Panghkat / Nrp
Jabatan

Melakukan Penyadikan terhadap Laporun Polisi tersebut diatas.

Penyidik

HARI DWI TJIAHYONOS.H
AIPTU NRP, THRO16S
Penyidik Pembantu

DHARMA BUDI KUSUMA, SH
BRIPKA NRP. 86121699
Penyidik Pembintu

AGUS MALLANA
BRIPKA NRP. 88080615
Penyidik Pembantu

WAHYUDI IRAWAN

BRIGADIR NRP. 90060017

Penyidik Pembantu

Surat Penntah im berliku sejak dikeluarkan sampai dengan selesai.
Melaksanakan perintah ini dengan penuh rasa tanggung jawab dan
mclaporkan hasiliy o,

RESOR PASURUAN
SEKTOR PRIGEN
Jalan Raya No. 88 Prigen - Pasuruan
PRO JUSTITIA
Pertimbangan
Dasar 1
2
3
4,
Kcepada L.
2
3.
4
5.
Untuk I
2.
3.
Sclesai -

Dikshejikmmdi ;

Palk

VIR

.J

Prigen

fariggabrr. % 19 Maret 2023,

SART TR
"fi‘jbﬁ'ﬁ‘}lif’b'ﬁ'-

2oy
£,
¥

A L-‘ ’
N e

SEDAKY

1_\"|

' SEKTOR PRIGEN

ib.uinkhas.{



FOLHEI BAERAH JAWA TIMLUR
RESOR PASUKELAN
SEKTOR PRIGEMN
Jiilom Barger Nio 85 Prped  Sranurinan

o7

ERO M STITLA
i
SUR: RINT: NYIDIKAN
Bdoiet - 5P Sidik L, S 2023 7 Resknm
Pextirnhangan Mahwa uniuk kependingan Pemyudikan Tindek Pidana , maka perfu memng ol i kan
surgl Perintah imi .
(BLL Dl Pasal 7, Frsal &, Pasnl @, Pasnd 1], Paxal 12, Paaal 106, Pasal 109 gyt
{1}.Faanl b0 ayvatq 1 p KLTHAP
2. lndaig - wncdang bo 02 Tahun 2002 semang Kepodistan Mepgam R
3. Laporan Polisd Memer 0 LP-B A I RES | 240 JATIMRESPAS |
SERPROM, Tanpgnl, |9 Marct 2023
PIPERINTAHKAN
kepada : | Kama : M. EAHARLS. S, MH
Pangkal s Kip DIFLRA SHEE B0 M2 S
Jaharai : Penyidik
2. Nama DHARDDWIT TIARYONOS N
Pangckat ! Mep D AIPTL SEE 71165
Jabwian : Penvidek Pemboncha.
I MNama MHARNMA BU B KUSUMASH
Framypkat ¢ Mmp THEIPEA SEE Ba) 216
Jahwian . Penyicdik Pembaniu
4. MNuma CAGUS Mall M4
Fanplai ! ¥m RRIPK & SRP. 8RGEMG1S
Jabaian : PFemyidik Fembante
5 ™umza TWAHYLIDD IRAWAN
Pamplkad ! Mp CHRINGAIIE WK R 7
Jabatun : Penwvidik Pembani
Eimuk A B Sl bk T*-.-n}idnl.an liidub Pidana |"-|:|a:|1|._r,gu:|:.|1 Peratumran Daerah |
Perda tah. Pasunan b lencang Perodsran dsn penjualan minuoman
berakohod di Knbuparen Pasuroam sehagaimana duvobsud dalaon PFERIDA
KAR PARLRLIAN Mo HFTh 29
Lt Melpomban stiap porkanbmzgan pelabsaasan penyalikan Tinlak pedang
puds keamigrian penanes kepada kapolsek selaku pomadik
3 Swran Perinceh ini berlake sejuk tangpsl dikeloprkan
helesm P

Yong Megenma perinich

_FAWARLS Sos M.H
LPEA NRP 3320255

Dt‘:l:[ll.ﬂh!ﬁ_!ti‘l - Prigen
P:-uh{l,.mj,-n‘l * 3 19 Maret 2023
.-"\-\..-"‘il.. ."".. &

Rt l,j.'ug'«m.iﬁ

MEFKTOR PRIGEN
idik

¥ SUGIY
AJUN KUMISAR]S
' o 1 r |

- | - E

&S0
L1501 NRP 75080




FOLRI DAERAH JAWA TIMUR
RESOR PASURUAN
SEKTOR PRIGEMN

Ji, Rava Mo B8 Frigen- Fasuruan

= PRO JUSTITIA *

Perlimbangan

Dasar

Eepads -
.

Unuk

S

&>

SURAT PERINTAH PENYITAAM
Momor : SPRIMTA S ﬂ[ f N F 2023 1 Resknm

Uniuk kepentingan peryicksan, perwniutan dam pecadilan, perdu wituk melakukan
tindakan tindakan peemakaan bareng bukd

1. Pasal 1 bubr 18 pasal 5 ayet (1) hurt b angea 1 pegal T ayal {1)hund d  dan e,
pesal 11, pasp 12 ayel [1] , Pacsal 38 ayat 2, pesal 289, pasal 42, pasal 43,
paaal 44, pasal 45, pasal 45, pasal 47, pasal 48, pasal 49 pasal 128, pasal
128, pasad 130, dan pasal 1371 KUHAF

2 Lapewan Polm Momor @ LP-A A& Wl /RES 1.24F 2083 7 JATIMRESPAS
ISEKFRGH | Tanggal 19 Marat 2023

OIFERINTAHE AN

Tarms MoAAHARLS S0 MH 3 Mama - DHARMA BUDI K. 5. H
lrangkec™rp  Ipda Nrp 54020253 Paighat™rp . Biipka MEP 8612509
Iahatan Pevidik Jabatan o Penvidik Pembarmu.
harma HAKL D] TJARYINOL 5.0 4 Xams AGLUS MANLANA
[Fangkac™rp Aiplu KELP 7 LMK LS Parkai™p -~ Bripka WRF BRG] 5
Jahatun . Penyidik Pembaniu labatan . Penyulik Pembaniu

N Eme WAHY UD IRAVWAN

ParghatNrp  BRIGADIR Fp S060017

Jabalan Penvubik Peonbanty

1 Melakukan peryitaan banda varg dduga ada kaitarryva dengan imdak pidana
Pelanggaran Poraturan Daeran [ Perda Kab. Pazwruan | tertang Peredaran dan
penualan minuman barakohol di Kabupalen Pasuruan sebagaimana dimaksud
dalam PERDA KABR PASURLAN Mo 10 Th 20058 yang tenad pada harl Mirgu
Targaal 19 Maret 2023 Jam 12 50 Wib Dalam Tk Jin rapa Ladoq Lingk Ledoq
k.l Ledug Kec Pngon Kab Paguruen barupa

g ? (dual botol mimmwnam ketas jenis Angpur Merah merk Orang Tua uk 6240 ml
b 2 (dua) heiod minuman kerss jenis Anggue Merah Gubd ok Orang, T uk
G20 ml
¢ 2 {dua bowol minwmnan kerns jems Angpur Pubh merk Chang Tua uk 620 ml
Z Melgkukan pembunghusan dan alaw pameegalan dan dilabel terhedap benda
aia sumal ataw hdisan an yang disla

K} Satalah malaksanakan penriah ire pada kasampatan pedama hans
marmisusl barite acars penyitaan dan alau Ben1d Seard panyegalan g
Bl barita acara pembungkusan

Dikaluakandi . Prigen
Pada fanggal : 18 Marst 2023
T, A 1

*"Z':‘.{k] Ty,
KEPALA KEPOUISIAN SEKTOR PRIGEN

[ R

Jorama .
5 - i rf

._':'...I. I Yy i

Ll ki -

; W i I _'-I
-l 1

\w- 1l =

CSUGIY AR RS
AJUN KOMISAHYS POLISI NRP. 75050046




DOKUMENTASI GAMBAR

1. Dokumentasi wawancara dengan penjual minuman keras ilegal

89
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3. Dokumentasi wawancara dengan aparat kepolisian

4. Dokumentasi- wawancara dengan ibu lurah pencalukan

HAIl ACHMAD SID




5.

6.

Dokumentasi wawacara dengan linmas keamanan dan ketertiban

Pesta minuman keras di salah satu caffe
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BIODATA PENULIS

Data Pribadi

Nama . Apriliyatus Sholichah

NIM : 204102040039

Tempat/ Tanggal Lahir :Pasuruan, 25 April 2001

Alamat :Dsn Ngayunan, Rt/Rw : 010/003, Desa
Kedungringin, Kec. Beji, Kab. Pasuruan

No. Hp : 0895340029086

Fakultas :Syariah

Jurusan ‘Hukum Islam

Prodi ‘HukumPidana Islam

E-mail . Apriliyatussholichah@gmail.com

Pendidikan Formal

SDN Kedungringin Il

SMPN 1 Beji

MAN 1 Pasuruan, Jurusan Bahasa
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Organisasi Yang Pernah Diikuti

KOMPRES UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember (Anggota)
LRDC UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember (ketua riset)
HMPS UIN Kiai Haji Achmad siddiq Jember (Sekretaris I1)
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